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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri
Hilir. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui fungsi Camat dalam
pembinaan kesehatan lingkungan di Kecamatan Tempuling dan permasalahan
dalam penelitian ini adalah bagaimana fungs Camat dalam pembinaan
kesehatan lingkungan di Kecamatan Tempuling. Teknik analisa dalam penelitian
ini bersifat deskriptif kualitatif dan pendekatan teoritis. Yaitu menggambarkan
dalam bentuk kata-kata atau kalimat terpisah menurut kategori untuk memperoleh
kesimpulan. Setelah data dipisah menurut jenisnya kemudian menganalisa dan
membuat laporan hasil penelitian dalam bentuk uraian-uraian yang dilengkapi
dengan tabel-tabel. Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan teknik
pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan quisioner. Wawancara
adalah peneliti mengadakan Tanya jawab langsung kepada responden, Teknik
observasi adalah peneliti mengadakan pengamatan langsung kelapangan untuk
melihat keadaan secara nyata, dan teknik quisioner adalah peneliti mengajukan
daftar pertanyaan kepada responden mengenai permasalahan dalam penelitian.
Mengenai fungss Camat dalam pembinaan kesehatan lingkungan di Kecamatan
Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir bahwa Camat harus dituntut untuk aktif
dalam melakukan kegiatan penyuluhan, pembimbingan, pembinaan dan
pengawasan mengenai kebersihan lingkungan. Setelah melakukan penelitian
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Camat belum maksimal dalam melakukan
pembinaan kesehatan lingkungan di Kecamatan tempuling Kabupaten Indragiri
Hilir.
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BAB |

PENDAHULUAN

[.1. Latar Belakang Masalah

Negara Kesatuan Republik Indonesia dibagi atasatlegserah Provinsi.
Daerah Provinsi itu dibagi lagi atas Daerah Kabepatan Daerah Kota. Setiap
Daerah Provinsi, Daerah Kabupaten, dan Daerah Ketapunyai Pemerintahan
Daerah yang diatur dengan Undang-Undang. Pemeaimtdbaerah Provinsi,
Daerah Kabupaten, dan Kota mengatur dan mengurusliriseurusan
Pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas peunatant

Otonomi daerah dapat diartikan sebagai hak, wewgndan kewajiban
yang diberikan kepada daerah otonom untuk mengddar mengurus sendiri
urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakahs&teintuk meningkatkan
daya guna dan hasil guna penyelenggaraan pemenmtitiam rangka pelayanan
terhadap masyarakat dan pelaksanaan pembangunaai skesigan peraturan
perundang-undangan.

Sedangkan yang dimaksud dengan daerah otonom ad@isdtuan
masyarakat hukum yang mempunyai batas-batas wilayaig berwenang
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan tkegsen masyarakat
setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkaraaspiasyarakat.

Pemerintah daerah menjalankan otonomi seluas-laastcuali urusan
pemerintahan yang oleh undang-undang ditentukaagsehurusan Pemerintah

Pusat. Pemerintahan daerah berhak menetapkan nperataerah dan peraturan-



peraturan lain untuk melaksanakan otonomi dan tpgasbantuan. Susunan dan
tata cara penyelenggaraan pemerintahan daerai déd#éumn undang-undang.

Negara mengakui dan menghormati satuan-satuan peamam daerah
yang bersifat khusus atau bersifat istimewa yamgudidengan undang-undang.
Negara mengakui dan menghormati kesatuan-kesataayanakat hukum adat
serta hak-hak tradisonalnya sepanjang masih hidap desuai dengan
perkembangan masyarakat dan prinsip Negara KesRteublik Indonesia, yang
diatur dalam undang-undang.

Kecamatan dibentuk di wilayah kabupaten/kota demgda berpedoman
pada Peraturan Pemerintah. Kecamatan dipimpin a@mat yang dalam
pelaksanaan tugasnya memperoleh pelimpahan sebagiaanang Bupati atau
Walikota untuk menangani sebagian urusan otonoriatia Kelurahan dibentuk
di wilayah Kecamatan dengan Perda berpedoman pad#uPan Pemerintah.
Kelurahan dipimpin oleh lurah yang dalam pelaksanmegyasnya memperoleh
pelimpahan dari Bupati/Walikota.

Dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentangeHRetahan
Daerah pada pasal 126 ayat (1) berbunyi: Kecandifampin oleh camat yang
pelaksanaan tugasnya memperoleh pelimpahan sebagiaanang Bupati atau
Walikota untuk menangani sebagian urusan otonosgradia

Adapun tugas umum camat menurut pasal 126 aydtrf@ang-Undang
No 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah yaitu:

1. Mengkoordinasi kegiatan pemberdayaan masyarakat.



2. Mengkoordinasi upaya penyelenggaraan ketentramam kigtertiban
umum.

3. Mengkoordinasi penempatan dan penegakan peratuemingang-
undangan.

4. Mengkoordinasi pemeliharaan prasarana dan fagiagks/anan umum.

5. Mengkoordinasi penyelenggaran kegiatan pemerintahditingkat
kecamatan.

6. Membina penyelenggaraan pemerintahan desa dakétaahan.

7. Melaksanakan pelaksanaan umum yang menjadi ruagguip tugasnya
dan/atau yang belum dapat dilaksaakan pemerinddsmatau kelurahan.
Adapun fungsi Camat yang berkaitan dengan keseHatgkungan di

dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 adalah Camiliki wewenang
melaksanakan tugas untuk menjalankan tugas danjikawanenyelenggarakan
ketentraman dan ketertiban umum salah satunya amasik¢bersihan atau
kesehatan lingkungan.

Pesatnya pembangunan mempunyai arah damtsg@ara umum yang
memerlukan pemikiran-pemikiran secara menyelurideki cukup hanya terbatas
pada hasil pembangunannya sendiri, melainkan jeda pemikiran akan akibat-
akibat negatif yang langsung ditimbulkan maupun atlagiduga membawa
kerugian-kerugian terhadap masalah lingkungan hgktpmpat secara ekologis
(lingkungan hidup).

Dalam kehidupan masyarakat maju, kebutuhan @minan lingkungan

yang bersih dan sehat merupakan bagian prograrhdatesemasyarakat. Masalah



kebersihan lingkungan dewasa ini banyak dibicarakanyak orang, karna
menyangkut kelangsungan hidup manusia. Masalah rébbe lingkungan
merupakan persoalan jangka panjang yang penangananemerlukan terus
menerus dan tidak dapat ditunda apalagi diabaiksmtiap kelambatan dalam
penanganan akan menyebabkan usaha penanggulangzkirsberat.

Kebutuhan akan lingkungan yang bersih dan sehdh sanan akan
dibutuhkan dalam masyarakat disemua Negara, haaegkempbangan maupun
tingkat kebutuhannya saja yang berbeda bagi masasing kelompok
masyarakatnya maupun faktor tingkat perkembangea &epadatan penduduk
suatu daerah.

Dalam UU No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan lingka pasal 162
dijelaskan “Upaya kesehatan lingkungan ditujukatukirmewujudkan kualitas
lingkungan yang sehat, baik fisik, kimia, biologmaupun sosial yang
memungkinkan setiap orang mencapai derajat keselatay setinggi-tingginya”.

Dengan lingkungan yang bersih, sehat, dan amara mmasyarakat akan
merasa nyaman menempati kawasan tersebut dan peageberbagai penyakit
yang diakibatkan dengan banyaknya sampah-sampdh,itbasampah rumah
tangga dan sampah industri yang dibuang sembagamuat dapat dicegah.

Adapun ukuran bagi lingkungan yang bersih adalabrfubgsinya
pembuangan sampah, udara yang segar dan nyamaranddranyaknya
pepohonan yang tumbuh subur, tersedianya air belaih tersedianya tempat
pembuangan limbah baik itu limbah rumah tangga madpnbah pabrik yang

jauh dari pemukiman warga.



Sanitasi merupakan salah satu komponen dari kesehagjkungan, yaitu
perilaku yang disengaja untuk membudayakan hidugitbeuntuk mencegah
manusia bersentuhan langsung dengan kotoran daam Halngan berbahaya
lainnya, dengan harapan dapat menjaga dan menkagk&esehatan manusia.
Dalam penerapannya di masyarakat, sanitasi melpeutyediaan air, pengelolaan
limbah, pengelolaan sampah, kontrol vektor, perftg@gadan pengontrolan
pencemaran tanah, sanitasi makanan, serta penceutia.

Kesehatan lingkungan di Indonesia masih memprikatin Belum
optimalnya sanitasi di Indonesia ini ditandai dengaasih tingginya angka
kejadian penyakit infeksi dan penyakit menular disyarakat. Pada saat negara
lain pola penyakit sudah bergeser menjadi penysdgeneratif, Indonesia masih
direpotkan oleh kasus demam berdarah, Diare, Kssida Hepatitis A yang
seakan tidak ada habisnya.

Untuk mewujudkan suatu pembangunan yang berwawhsgkungan
maka kondisi lingkungan yang sehat tersebut pedtlogitatkan dengan sebalik-
baiknya dan dalam pelaksanaanya menjadi tugas,jikewadan tanggung jawab
pemerintah dengan mendengar keluhan-keluhan m&syagar semua ketentuan
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku dsgglan sebagaimana
mestinya. Adapun mengenai realisasi pelaksanaaagyat dlilakukan antara lain
melalui bimbingan masyarakat, mencegah secara mireygebelum terjadi) dan
penindakan secara represif (setelah terjadi) yarpatiu secara profesional
menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku beétrkelanjutan oleh

seluruh unsur aparat pemerintahan serta partisjgiidari masyarakat.



Selain pemerintah, masyarakat juga memiliki perangysangat penting
untuk menciptakan lingkungan yang sehat. Saat asimbanyak masyarakat
yang belum sadar akan pentingnya sanitasi. Di Hapesmlesaan masih banyak
ditemui masyarakat yang lebih memilih untuk buairgbasar (BAB) di sawah
daripada membangun WC untuk menjaga kesehatan dadin lingkungan
sekitarnya.

Pebedaan-perbedaan kecil akan kelengkapan kebulinghnongan yang
bersih pada masing-masing masyarakat dipengarghi gleh faktor-faktor ras
(suku bangsa), daerah, kemampuan sosial ekonomial sbudaya, maupun
kebiasaan-kebiasaan tradisional dan lain-lain. Ddasar kebutuhan akan
lingkungan hidup yaitu kebutuhan mutlak akan aidara, tempat berteduh
(rumah), dan lain-lain.

Kelancaran pembangunan disegala bidang yang pddlangya akan
berpengaruh pula terhadap keberhasilan pembanquasonal. Oleh karena itu
sangat perlu adanya pembinaan akan pentingnyaulirggia yang bersih dan sehat
dengan melibatkan instansi fungsional yang terls@itta partisipasi seluruh
lapisan masyarakat.

Dukungan dan partisipasi dari masyarakat sertadkoasi (pembagian
kerja) dengan instansi terkait sangat diperlukaeh dCamat. Dengan kata lain
Camat merupakan salah satu unsur yang sangat mkaerdalam mewujudkan
kesehatan lingkungan di wilayah Kecamatan. Camaindit kemampuanya

dalam mengendalikan dan menciptakan wilayah yanigatsdingkunganya



sehingga pelaksanaan pembangunan di wilayahnya @@palan dengan baik
dan lancar.

Di kecamatan Tempuling misalnya yang merupakanhsaatu dari
Kecamatan yang ada di Kabupaten Inragirii Hilirdbe dari 2 Kelurahan yaitu
Kelurahan tempuling dan Kelurahan Sungai Salak, Memgai 50 RW dan 181
RT (Jumlah keseluruhan RW dan RT di Kecamatan Téngu luas wilayah
691,19 Kntf atau 69,119 Ha, memiliki jumlah penduduk 29883 ji#&090 jiwa
jumlah laki-laki dan 14793 jiwa jumlah perempuan.

Perda Kabupaten Indragiri Hilir yang menjelaskantarg kebersihan
lingkungan adalah Nomor 22 Tahun 2005 pada pagahg menjelaskan tentang
ketentuan kebersihan sebagai berikut:

1. Setiap warga masyarakat diwajibkan untuk memelihkedersihan
ketertiban, kesehatan, dan keindahan tempat kediansaha kerja atau
lingkungan.

2. Untuk menunjang kegiatan kebersihan lingkungan rgkluwarga
masyarakat wajib mendukung dan berpartisipasi dal@ngelolaan
kebersihan lingkungan disamping pemerintah daerahyadiakan sarana
penunjang.

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terdi@m@mena-fenomena
masalah dalam penanggulangan kebersihan lingkudigegecamatan Tempuling
antara lain:

1. Banyaknya saluran pembuangan limbah khususnya timib@ah tangga

yang sering tersumbat sehingga menyebabkan timéuday yang tidak



sedap di beberapa saluran-saluran air di Kecaniarpuling sehingga

dinilai lingkungan yang kurang sehat.

2. Masih rendahnya kesadaran warga Kecamatan Temputiaam
memelihara lingkungan yang sehat misalnya dalambpangan sampah-
sampah yang mana masih banyak terdapat sampah tangga di sekitar
got dan di tepi sungai yang dibuang warga, nantag@at menyebabkan
pencemaran lingkungan (air) dan bersarangnya bailpemyakit seperti
jentik-jentik nyamuk yang dapat menimbulkan peniydkimam berdarah.

3. Masih banyak jamban warga yang tidak memenuhi atakeksehatan.

4. Masih kurangnya pengawasan Camat terhadap pengelitabah rumah
tangga atau pabrik yang masih banyak ditemukanadipulisembarang
tempat misalnya di sungai, di got, di pekarangarpdaadanya tempat
pembuangan khusus yang tidak mencemari lingkungjaias.

Apabila camat belum maksimal dalam pembinaan késeHagkungan
maka akan berakibat buruk bagi kesehatan lingkungaalnya masih banyaknya
sampah-sampah yang berserakan baik itu di lingkungmah tangga atau pun di
lingkungan tempat-tempat umum apabila tidak diiateska lama kelamaan akan
menimbulkan polusi, bau yang tidak sedap dan keamudkan menjadi sumber

penyakit bagi masyarakat yang tinggal disekitarnya.



Tabel 1.1 : Daftar Jumlah Penduduk Terinfeksi PenykitAkibat Buruknya
Kesehatan Lingkungan Kecamatan Tempuling Per Tahur2010

No Penyakit Jumlah

1. | Diare 13

2. | Kecacingan 10

3. | Penyakit Kulit 25

4. | Gangguan Pernafasan 8
Jumlah 56

Sumber: Puskesmas Kecamatan Tempuling 2010

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah masyargéag terinfeksi akibat
kurangnya kesehatan lingkungan. Adapun yang tésnfeenyakit Diare
berjumlah 13 orang, jumlah penyakit kecacingan adalO orang, jumlah
penyakit kulit berjumlah 25 orang, serta penyakmgguan pernafasan berjumlah
8 orang. Jadi, jumlah keseluruhan masyarakat yarigféksi akibat kesehatan
lingkungan yang buruk pada tahun 2010 berjumlabraég.

Tabel 1.2 : Sarana Dan Prasarana Kesehatan Kecama Tempuling

No Sarana kesehatan Jumlah
1 | Rumah sakit -
2 | Puskesmas pembantu 5

3 | Puskesmas keliling -

Jumlah 5
Sumber: Dinas Kesehatan I nhil 2010

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlatah sakit adalah 0O,
Puskesmas 5 dan Puskesmas keliling 0. jadi, sakasahatan yang dapat
digunakan masyarakat yang ada di Kecamatan Tengpadialah puskesmas.

Dalam pelaksanaan pembinaan ligkungan hidup yaagukan ditingkat
Kecamatan sangat ditentukan oleh kepemimpinan Cddegitu juga pembinaan
kesehatan lingkungan di tingkat kelurahan tugasas@mgsi Camat sangat

menentukan keberhasilan terlaksananya kesehatghkutigan di Kecamatan
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Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir. Adapun progrgmogram yang pernah
dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1.3 : Kegiatan yang dilakukan Camat Tempulirg
yang Berkaitan dengan Kesehatan Lingkungan

Jenis Kegiatan
2008 2009 2010
- Fogging - Bulan Bhakti - Bulan Bhakti
(Penyemprotan - Gotong Royong Gotong
DBD) Masyarakat (BB- Royong
- Bulan Bhakti GRM) Masyarakat
Gotong Royong - Fogging (BB-GRM)
Masyarakat (BB- (Penyemprotan - Fogging
GRM) DBD) (Penyemprot
- Penyuluhan an DBD)
- Pembuatan tong
sampah

Sumber : Kantor Camat Tempuling 2010

Dari tabel di atas dapat dilihat data program-paogryang dibuat oleh
Pemerintahan Kecamatan Tempuling yang berkaitangatenkebersihan
lingkungan. Dimana pada tahun 2008 melakukan degiki4 jenis kegiatan yaitu
Fogging (penyemprotan DBD), Bulan Bhakti Gotong &uy Masyarakat (BB-
GRM), penyuluhan tentang kebersihan, pembuatan tengpah (tempat
pembuangan smpah). Kemudian pada tahun 2009 bagkunanjadi 2 kegiatan
yaitu Bulan Bhakti Gotong Royong (BB-GRM) dan Fayggi(Penyemprotan
DBD) dan di tahun 2010 baru diketahui 2 kegiataituyBulan Bhakti Gotong
Royong (BB-GRM) dan Fogging (Penyemprotan DBD) i@l dikarenakan
penelitian ini dilaksanakan ditahun 2010.

Dalam pembinaan kesehatan lingkungan ini Camamntlibaleh beberapa
komponen yang berada dibawah wewenang wilayahngatadanya Puskesmas,

Kades, Lurah. Adapun tata kerja dan hubungan Kesjmat dengan Puskesmas,

10
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Kades, Lurah adalah: Camat mengkoordinasikan ueifakdi wilayah kerja
kecamatan dalam rangka penyelenggaraan Kkegiataneripéahan untuk
meningkatkan kinerja kecamatan. Dengan kata lamatanerupakan salah satu
unsur yang sangat menentukan dalam mewujudkan unggn yang bersih
khususnya pada kecamatan Tempuling. Camat ditunémpunyai kemampuan
dalam mengendalikan dan menciptakan wilayah yangitbdingkungannya
sehingga pelaksanaan pembangunan wilayahnya deqpaliab baik dan lancar.

Berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi di peamilis tertarik
untuk mengambil judul mengenai lingkungan hidupkdcamatan Tempuling.
Adapun judul penelitian ini adalah'Fungsi Camat Dalam Pembinaan
Kesehatan Lingkungan Di Kecamatan Tempuling Kabupagn Indragiri
Hilir”.
[.2. Rumusan Masalah

Dalam upaya menciptakan lingkungan yang bersih skeimat, Camat
sebagai pengemban tanggung jawab di wilayahnya meyapbeban yang cukup
berat dalam melaksanakan tugasnya. Pembinaan liendessarkan peraturan yang
berlaku dan kebijaksanaan yang telah ditetapkain pémerintah. Namun disisi
lain, tindakan yang akan dilakukan haruslah dapdbBksana dengan sebaik-
baiknya.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis merumusikain permasalahan
pokok vyaitu: “Bagaimanakah Fungsi Camat Tempuling Dalam
Penanggulangan Kesehatan Lingkungan Di Kecamatan Thepuling

Kabupaten Indragiri Hilir”.

11
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[.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
[.3.1. Tujuan Penelitian

a) Untuk mengetahui fungsi Camat dalam pembinaasehatan
lingkungan di Kecamatan Tempuling Kabupaten Inaradglir.

b) Untuk mengetahui upaya Camat dalam penanggutakgaehatan
lingkungan di Kecamatan Tempuling Kabupaten Inaraglir.

[.3.2. Manfaat Penelitian
Disamping tujuan di atas, penulisan dan penelitiejuga diharapkan
dari hasilnya nanti akan bermanfaat untuk bebenapaeperti :

a) Sebagai bahan masukan bagi pihak pemerintah Keaariampuling
dalam hal penanggulangan kesehatan lingkungariadgkah-langkah
berikutnya sehingga diharapkan dapat lebih menitikgka kinerja
dalam hal penanggulangan kesehatan lingkungan bterseli
Kecamatan Tempuling.

b) Untuk menambah wawasan dan penerapan ilmu yanlg petaulis
dapatkan selama perkuliahan.

c) Sebagai bahan rujukan dan informasi khususnya feagglitian pada
masa yang akan datang

d) Sebagai sumbangsih bagi perkembangan ilmu-ilmuaS&kususnya

perkembangan ilmu Administrasi Negara.

12
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|.4. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan skripsi, maka penuaksnbagi

kedalam beberapa sub bab menjadi pokok pembahpsa, garis besarnya

adalah sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

Pendahuluan, pada bab ini penulis menguraikan rgnlatar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan darfaahan
penelitian, dan sistematika penulisan.

Telaah pustaka, pada bab ini akan diuraikan tgntaari-teori
yang mendukung penulisan pada akhir bab ini akamnaittan
juga hipotesis dan konsep operasional.

Metode penelitian, pada bab ini akan diuraikartateg lokasi
penelitian, jenis dan sumber data, populasi darpshmrmetode
pengumpulan data dan analisa data.

Gambaran umum Kecamatan Tempuling, pada bab ini
Tempuling. Mengemukakan tentang sejarah singkatietan
Tempuling, keadaan Geografis dan Demografis Kecamat
Tempuling, tugas dan fungsi Pemerintahan Kecamatamktur
organisasi kantor Camat Tempuling uraian tugasrkatan.

Bab ini membahas tentang hasil penelitian yangkdkan
penulis pada Kecamatan Tempuling.

Kesimpulan dan saran, pada bab ini mencoba mengambi
beberapa kesimpulan dan dilanjutkan dengan menares&ran-

saran tentang skripsi ini.
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA

[1.1. Pengertian Administrasi Negara

Menurut istilah administrasi negara memiliki agbagai suatu kumpulan
orang dalam suatu lingkungan kerja dimana orangepr@rsebut mempunyai
peran dan tugas masing-masing dengan tujuan yaaf) ditetapkan oleh
organisasi berdasarkan kesepakatan bersama.

Menurut Sufian (2003;108) mengemukakan bahwa osgani atau
administrasi adalah suatu kelompok orang-orang ysedpng bekerja kearah
tujuan bersama dibawah kepemimpinan.

Sedangkan menurut Saparin (1986;26) pengertian néstnaisi dapat
dibagi atas dua, yakni :

1. Administrasi dalam arti sempit adalah kegigtencatatan surat, data

dan dokumen dalam suatu kantor atau unit kerjartart

2. Administrasi dalam arti luas yakni meliputi mienpin, menguasai,

melaksanakan hukum-hukum, melayani/mengatur kepganinegara.
[1.2. Pengertian Pemerintahan

Pemerintahan menurut C.F. Strong dalam Pamuji (2392 yaitu
organisasi dalam mana diletakan hak untuk melaksan&ekuasaan berdaulat
atau tertinggi. Sedangkan pemerintah adalah keknas@merintah suatu Negara
(Daerah Negara) atau badan tertinggi yang memaériate@atu Negara (seperti

kabinet merupakan suatu pemerintahan).
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Sedangkan menurut Ndraha (2003:6) pemerintahamladaigan yang
berwenang memproses pelayanan publik dan berkemmajitemproses pelayanan
sipil bagi setiap orang yang melakukan hubunganep@tahan, sehingga setiap
anggota masyarakat yang bersangkutan menerimamgagaat yang diperlukan
sesuai dengan tuntutan yang diperintahkan.

Menurut Benis dan Moeljono (2005:22) menyebutkga @lasan mengapa
pemimpin mempunyai nilai penting: Pertama, kareemimpin bertanggung
jawab atas aktifitas organisasi. Kedua, pemimpialaddtempat seluruh anggota
organisasi bersandar dan berlindung. Ketiga, pemimperupakan titik sentral
dalam menjaga integritas organisasi.

Pemimpin adalah seseorang karena kecakapan-kecakagpiaadinya
dengan atau tanpa pengangkatan resmi dapat mempendgalompok yang
dipimpinya untuk mengerahkan upaya bersama keaatgpaian sasaran-sasaran
tertentu (Winardi, 1990:2).

Sedangkan kepemimpinan adalah sebagai suatu kegigtng
mempengaruhi orang-orang untuk bekerjasama dalagkaapencapaian tujuan
yang mereka kehendaki (Pamudiji, 1992:13).

[1.3. Pengertian Pembangunan

Dalam kamus bahasa indonesia pembangunan beraskbt#a“Bangun”
yang artinya bangkit, sedang pembangunan diartdedoagai proses, pembuatan
atau berdiri.

Pembangunan biasanya didefenisikan sebagai ramgyarey berlangsung

secara berkelanjutan dan terdiri dari tahap-tahapgydisatu pihak bersifat
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independen akan tetapi di pihak lain merupakanarmadari sesuatu yang bersifat
akhir (Sondang.P.Siagian:1999:4). Maksudnya adaddiwa dalam pelaksanaan
pembangunan dilakukan secara bertahap yang patgyaknencapai tujuan yang
diinginkan dengan melakukan perubahan-perubahdmdding pembangunan itu
sendiri.

Pembangunan adalah suatu usaha perubahan untuunkeamah yang
lebih  baik berdasarkan kepada norma-norma tertenperencanaan
pendayagunaan potensi alam, manusia dan sosial ydaud@Hariono
Sudriamunawar, 2002 ; 15). Maksudnya adalah bahswabpngunan diartikan
sebagai suatu konsep perubahan sosial yang bearfangsrus menerus menuju
kearah perkembangan dan kemajuan dan memerlukankammasukan yang
menyeluruh dan berkesinambungan yang merupakam-usaa yang dilakukan
oleh pemerintah dan masyarakat untuk mencapairtyjaag diinginkan.

Pembangunan desa juga merupakan bagian integralpeiabangunan
nasional yang mencakup pembangunan disegala bimkdisik maupun mental
spiritual dalam kesatuan integritas usaha yang wslarnyh terpadu dan
terkoordinasi. (Tjokroamidjojo dan Mustopadidjayh993:38). Pembangunan
desa bukan hanya dibidang fisik saja, akan tetépdahg infrastruktur juga perlu
dilakukan, sehingga pelaksanaan dan pemeliharaabgmgunan itu akan mudah
dicapai.

Defenisi tersebut secara inflisit menunjukkan balpaya dan kegiatan
pembangunan merupakan upaya nasional. Artinya nemygarakan kegiatan

pembangunan bukan hanya tugas dan tanggung jawabéripgah desa dengan
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segala aparat dan seluruh jajaran meskipun diamanan pemerintah desa cukup
dominan.
[1.4. Kecamatan

Dalam Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentangepatahan
Daerah pada Pasal 126 ayat (1) disebutkan: Kecardgiempin oleh Camat yang
dalam pelaksanaan tugasnya memperoleh pelimpabagiae wewenang Bupati
atau Walikota untuk menangani sebagian urusan otodaerah.

Kecamatan adalah wilayah kerja Camat sebagai paramigerah
Kabupaten/Kota. Camat adalah perangkat daerah ki ota, bukan sebagai
kepala wilayah. Pembentukan kecamatan ditetapkamgathe peraturan Daerah
(Nurcholis, 2005 : 133).

Pendelegasian sebagai kewenangan Bupati/Walikqtadke Camat dapat

menggunakan dua pola yaitu:

1. Seragam untuk semua kecamatan,

2. Seragam untuk kewenangan tertentu ditambah dengarenangan
spesifik (khusus) yang sesuai dengan karakteristikayah dan
penduduknya (Wasistiono, 2003 : 86).

Dalam melaksanakan tugas Pemerintahan di Kecamadéa diperlukan
seorang Camat yang memiliki jiwa kepemimpinan sgiignmampu membawa
organisasi kearah pencapaian tujuan. Selain ita gigerlukan ilmu manajemen
agar Camat mampu mengatur bawahanya agar dapatanem@Bamat dalam

menjalankan Pemerintahan Kecamatan tersabut.
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Keberhasilan pelaksanaan tugas-tugas di wilayahrkatan, tidak terlepas
peran seorang pemimpin dalam hal ini peran cam&ndanengkoordinasi
bawahannya untuk dapat melaksanakan urusan-uruzag telah ditetapkan
berdasarkan peraturan perundang-undangan kepa@da cam

Peran menurut Soekanto (2001:269) adalah suatepdestang apa yang
dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebaggamisasi. Peran juga dapat
dikatakan sebagai prilaku individu yang pentingilsiguktur sosial masyarakat.
Jadi peranan adalah peran yang dimiliki oleh sepgnmagividu dalam suatu
organisasi.

Dalam memainkan peranya tersebut, camat diberikawekangan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yaitu roiepasal 126 ayat (2)
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang PemkantedDaerah yang
isinya: kecamatan dipimpin oleh Camat yang dalamaksanakan tugasnya
memperoleh pelimpahan sebagian wewenang Bupati ®alikota untuk
menangani sebagian otonomi daerah.

Adapun pelimpahan wewenang pada Camat adalah:

=

Terwujudnya penyelenggaraan pemerintahan Kecamsatara optimal.
2. Terwujudnya pelayanan umum yang lebih baik, mueahakpat.

3. Terwujudnya pemberdayaan masyarakat.

4. Terwujudnya keseimbangan dan kesinambungan pemgsesan
pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan pemaandanasyarakat

(Depdagri,2000:5).
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Dalam melaksanakan wewenang Camat perlu mengetudaihijakan-
kebijakannya agar tujuan dan sasaran yang digard&pat dicapai dengan baik.

Pembuatan kebijakan merupakan sebuah aktivitas gemghkan tujuan,
sebagai yang memiliki ciri tersendiri dari aktiatéisik yang bertujuan untuk
mempengaruhi prosfektif (masa depan) alternatiaeldngan) dalam arah yang
dikehendaki. (Tangklisan, 2003:6).

Kebijakan menurut Mustopadjadja adalah keputusatusorganisasi yang
dimaksud untuk mengatasi permasalahan ketentuarg ygapat dijadikan
pedoman prilaku dalam (1) kelompok sasaran yangakiod (Nurcholis,
2005:156).

Analisis kebijakan adalah aktivitas menciptakantaeg dalam proses
pembuatan kebijakan. Dalam menciptakan pengetalen#ang proses pembuatan
kebijakan. Dalam menciptakan pengetahuan tentamgeprpembuatan kebijakan
analisis kebijakan meneliti sebab, akibat dan kindebijakan dan program
publik. Analisis kebijakan dilakukan untuk mencida secara kritis, menilai dan
mengkomunikasikan pengetahuan yang relevan dergfg@jakan dalam satu atau
lebih tahap proses pembuatan kebijakan (N. Dun®Q:23).

[1.5. Pengertian Kesehatan Lingkungan

Kesehatan lingkungan adalah suatu kondisi lingknngang mampu
menopang keseimbangan ekologis yang dinamis antaraisia dan lingkungan
untuk mendukung tercapainya realitas hidup manysigy sehat, sejahtera dan

bahagia (Himpunan Ahli Kesehatan Lingkungan).
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lImu Kesehatan Lingkungan diberi batasan sebagai yfang mempelajari
dinamika hubungan interaktif antara kelompok pen#tuatau masyarakat dengan
segala macam perubahan komponen lingkungan hichgytsspesies kehidupan,
bahan, zat atau kekuatan di sekitar manusia, yagmgnmbulkan ancaman, atau
berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan masyasstta mencari upaya-
upaya pencegahan’. (Umar Fahmi Achmadi, 1991).

Kesehatan lingkungan adalah upaya untuk melindkegghatan manusia
melalui pengelolaan, pengawasan dan pencegahan-faktor lingkungan yang
dapat mengganggu kesehatan manusia (Sumengen SU@9i9.

Kesehatan lingkungan adalah ilmu & seni dalam mesideeseimbangan,
keselarasan dan keserasian lingkungan hidup melghalya pengembangan
budaya perilaku sehat dan pengelolaan lingkunghimgga dicapai kondisi yang
bersih, aman, nyaman, sehat dan sejahtera terholtargangguan penyakit,
pencemaran dan kecelakaan, sesuai dengan harkatagiaiat manusia (Sudjono
Soenhadiji, 1994 ).

Kesehatan lingkungan adalah Iimu dan seni untukcegath pengganggu,
menanggulangi kerusakan dan meningkatkan/memulibkergsi lingkungan
melalui pengelolaan unsur-unsur/faktor-faktor linggan yang berisiko terhadap
kesehatan manusia dengan cara identifikasi, asaligitervensi/rekayasa
lingkungan, sehingga tersedianya lingkungan yangjangn bagi derajat

kesehatan manusia secara optimal (Tri Cahyono,)2000
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Kesehatan lingkungan adalah suatu keseimbangaogi&glang harus ada
antara manusia dengan lingkungannya agar dapatamenkeadaan sehat dari
manusia.

Adapun ruang lingkup dari kesehatan lingkunganadal

a. Cara pembuangan ekskreta, air buangan dan sampah

b. Penyediaan air bersih.

c. Perumahan.

d. Makanan.

e. Individu dan masyarakat agar berperilaku sgga@asnal hygiene).

f. Arthropoda, mollusca, binatang pengerat serjanpe lainnya.

g. Kondisi udara.

h. Pabrik, perkantoran, permukiman, jalan umumlohgkungan umum.
[1.6. Pandangan Islam Mengenai K ebersihan Lingkungan

Islam adalah agama yang sempurna. Tidak ada shtialsan kehidupan
kita melainkan Islam telah memberikan arahan datunpgknya. Semua
kandungan ajaran dalam Islam bertujuan untuk mégadumatnya hidup
bahagia dan sejahtera di dunia dan akhirat. Sadéih aspek kehidupan yang
menjadi perhatian Islam adalah thaharah, kesu@arkdbersihan.

Kebersihan lingkungan di samping masalah kebersthanlIslam juga
sangat memperhatikan kebersihan lingkungan yangdadskitar kita, karena
sebagai agama yang menjadi rahmat bagi sekaliam, alslam tidak akan
membiarkan manusia merusak atau mengotori lingkuisgéitarnya. Kebersihan

lingkungan itu sendiri akan sangat berpengaruhatiEph keselamatan manusia
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yang ada di sekitarnya, oleh sebab itu menjagargiia® lingkungan sama
pentingnya dengan menjaga kebersihan diri.

Sehingga dengan hidup sehat dan bersih kita akbimder dari berbagai
penyakit, dengan demikian kita akan dapat bekeaja lweribadah dengan lancar
dalam rangka menunaikan kewajiban kita sebagai haAilah yang bertaqwa
kepadaNya. Sangat mudah bagi kita mendapatkanjpktailah SWT dan Rasul
SAW tentang prinsip-prinsip hidup sehat dan beisih Di antaranya firman

Allah SWT ;

QRS0

A2€@ICAD o BERCGRY BH-ORBGO VL AC s g 0o

Artinya : “jika kamu junub Maka mandilah” (Al-Maitha: 6)

IJONIOL e ) e NOOQ,m P #dIdHa - €0
@0 T HOMOGNETRa I €0 Ou Fo I +7 03
B OO0 Wa I @B RE ¢EmONO L QR
+Sa 3 ENRLOLOO FaBOE IMIKOLOOWeO
PP e XX Ju| = FORNT 0 XRICKING)
OO B &V IOF B J- ONx A0 ROXKIAM@a
¢xCQN.ORONHACON e = OHNEI® ¢ AFLo I
8= 5% =%
Artinya : “Dan carilah pada apa yang Telah dianagkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan jangakiamu melupakan

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuétldia (kepada orang lain)
sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu jataganlah kamu berbuat
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kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidaényukai orang-orang
yang berbuat kerusakan” (Al-Qashas : 77).

[1.7. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu pernyataan atau dugaan marigegadaan populasi
yang sifatnya masih sementara atau lemah kebenaraten perlu dibuktikan
kebenarannya (Hasan, 2003:139).

Berdasarkan kerangka teori yang dikemukakan pemlaliam penelitian
ini dapat diambil hipotesa bahwa “Camat belum nmaksidalam melaksanakan
pembinaan kesehatan lingkungan di Kecamatan Tengjuli

[1.8. Konsep Oprasional
Defenisi oprasional dalam Singaribun dan Sofiann&ife(1986 : 46)

adalah unsur penelitian yang memberitahukan bageiroaranya mengukur suatu
variabel, dengan kata lain defenisi oprasional adakemacam petunjuk
pelaksanaan bagaimana caranya mengukur suatuefariab

Untuk mempermudah di dalam penganalisaan dan mestyhikesalahan
dalam pengertian dan pemahaman, maka penulis peengoperasionalkan
variabel yang akan digunakan sebagai landasan gadasiitian ini.

Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian iakni mengenai
Fungsi Camat Dalam Pembinaan Kesehatan LingkunganKetamatan
Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir adalah:

1. Bupati yang dimaksud dalam penelitian ini adalapd&ulndragiri Hilir.
2. Camat dalam penelitian ini adalah camat Tempuliaug idlecamatan dalam

penelitian ini adalah Kecamatan Tempuling.
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3. Kewenangan dalam penelitian ini adalah kewenanggra® Indragiri Hilir
yang di serahkan kepada Camat Tempuling salah ysatumengenai
lingkungan hidup.

4. Lingkungan yang dimaksud dalam penelitian ini addiagkungan pada
Kecamatan Tempuling.

5. Kebijakan yang dimaksud dalam penelitian ini ad&lebijakan dari Camat
Tempuling dalam penanggulangan kebersihan lingkungjaKecamatan
Tempuling berdasarkan kewenangan yang diserahladmBupati Indragiri

Hilir.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

11.1. Lokasi Pendlitian

Untuk penulisan skripsi ini penulis mengambil lokasi penelitian pada
Kecamatan Tempuling yang merupakan salah satu Kecamatan dari Kecamatan-
kecamatan yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.

[11.2. Jenisdan Sumber Data

Adapun bentuk penelitian ini adalah penelitian Deskriftif Kualitatif yaitu
jenis penelitian yang menggambarkan suatu keadaan atau penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variable mandiri, baik suatu varibel yang satu
dengan variable yang lain. (Sugiono, 2005: 11).

Untuk memperoleh data sesuai dengan prosedur penulisan skripsi ini,
maka penulis mengambil data dari berbagai sumber yang mendukung pembahasan
ini. Adapun data yang diperlukan adalah sebagai berikut :

[11.2.1. DataPrimer

Data Primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dan
sumber pertama atau aslinya (Suryabrata, 2003:39) atau dengan kata lain
perolehan data melalui kegiatan penulis secara langsung ke lokasi penelitian
untuk mendapatkan data yang lengkap dan berkaitan dengan masalah yang
diteliti, kegiatan ini dilakukan dengan cara:

a. Wawancara atau interview, yaitu: pengumpulan data oleh peneliti

dengan cara menanyakan secara langsung kepada pihak terkait untuk
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mendapatkan informasi-informasi yang valid baik menggunakan alat
maupun aat pencatat.
b. Survey, yaitu pengumpulan data oleh peneliti dengan cara melakukan
pengamatan atau terjun langsung kelapangan secara langsung kelokasi
penelitian.
[11.2.2. Data Sekunder

Data skunder adalah data yang telah berupa jadi laporan atau catatan-
catatan pada objek penelitian atau jenis data yang diperoleh dan digali melalui
pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian Iapangan, baik itu berupa data
kuantitatif atau kualitatif serta data-data lain yang berkaitan dan mendukung
lainnya yang didapat melaui laporan atau catatan dari tempat penelitian.

Adapun data sekunder tersebut ialah sebagai berikut :

a. Uralan tugas Sekcam dan seksi-seksi Kecamatan Tempuling

b. Undang-undung nomor 32 tahun 2004 tentang peraturan daerah.

[11.3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk melengkapi data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini maka
penulis mengumpulkan data-data ini melalui :
[11.3.1. Pengamatan/Observasi
Pengamatan/observasi tersebut adalah pengamatan dan pencatatan dari
dekat mengenai gejaa-gejala atau kejadian-kejadian yang berhubungan dengan
masalah yang dibahas. Pada penelitian ini penulis mengamati pelaksanaan

tugas Camat sehari-hari dan keadaan Kecamatan Tempuling.
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[11.3.2. Wawancara

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dengan
melakukan tanya jawab langsung untuk mengumpulkan data dan keterangan
yang lebih lengkap dengan menentukan respoden yang dipilih. Pada penelitian
ini penulis melakukan wawancara dengan Camat beserta perangkatnya, aparat
puskesmas dan tokoh msyarakat Kecamatan Tempuling.
111.3.3. Angket

Yaitu dengan teknik pengumpulan data dengan jalan membuat suatu
pernyataan kepada responden mengenai Fungsi Camat Daam Pembinaan
Kesehatan Lingkungan di Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir.
[11.3.4. Dokumenter

Yaitu mempelgari arsip-arsip yang ada kaitanya dengan penelitian.
Umumnya data yang dikumpulkan dari dokomen, brosur dan lain-lain
merupakan data sekunder. Pada penelitian ini penulis memperoleh data dari
Monografi Kecamatan Tempuling dan arsip-arsip di Kecamatan Tempuling.

[11.4. Populasi dan Sampel Pendlitian

I11.4.1. Populasi

Populas diartikan sebagai jumlah keseluruhan dari analisis yang ciri-
cirinya dapat diduga. Adapun yang menjadi populasi dalam pendlitian ini
adalah Camat, Kepala Desa dan seluruh masyarakat yang ada di Kecamatan

Tempuling yang berjumlah 29883 jiwa.
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[11.4.2. Sampel

Sampel yaitu sebagian dari populasi yang menjadi nara sumber data
sebenarnya dalam suatu penelitian dan merupakan sebagian atau wakil dari
populasi yang diteliti. Adapun yang menjadi sampel dari penelitian ini terdiri
dari Camat Tempuling, 7 orang Kades. Sedangkan yang menjadi responden
dari masyarakat di 7 Desa di Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir
adalah 99,66 orang yang dibulatkan menjadi 100 orang dengan menggunakan
rumus Slovin (Umar, 2005 : 146) yaitu :

N
1+ Ne?

Keterangan: N = Ukuran Populasi
n = Ukuran Sampel
e = Tingkat Kesalahan 10%(0-10)

N
1+ Ne?

= 29883
1+ (29883X0,1°)

29883
1+(298,83)

29883
n=

299,83
n =99,66 =100 orang
Jadi, dari perhitungan jumlah populasi sebesar 29883 orang dengan
jumlah kelonggaran 10 % maka dari hasil perhitungan dengan menggunakan

rumus Slovin tersebut terdapat sampel sebanyak 99,66 orang yang dibul atkan
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menjadi 100 orang. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel
menggunakan metode random sampling yaitu pengambilan sampel yang
dilakukan secara acak. Untuk |ebih jelas nya maka jumlah populasi dan sampel
dapat dilihat padatabel dibawah ini :

Tabel I11.1: Keadaan Populasi dan Sampel Penelitian

No Sub Populas Populasi | Sampel | Persentase
Camat Tempuling 1 1 100%
Kades 7 7 100%
Masyarakat Kecamatan Tempuling 29875 100 100%

Jumlah 29883 108 100%

Sumber : Data Olahan Populasi dan Sampel 2010
[11.5. Teknik Alisis Data
1. Klasifikas data dalam kelompok dan jenis
2. Membuat deskrifss (gambaran) dan interprestasi (penafsiran) dari
temuan-temuan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan
masalah penelitian.
3. Membuat andisa dari temuan-temuan tersebut dalam bentuk karya

ilmiah.



BAB IV

GAMBARAN UMUM KECAMATAN TEMPULING

IV.1. Keadaan Geografi
Kecamatan Tempuling adalah salah satu dari 20 Katzamyang ada
dalam Kabupaten Indragiri Hilir dengan luas wilaygg1,19 Km? atau 69,119 Ha

yang berbatasan dengan :

Sebelah utara dengan Kecamatan Batang Tuaka

Sebelah selatan dengan Kecamatan Enok

Sebelah barat dengan Kecamatan Rengat KabupatewiimdHulu

Sebelah Timur dengan Kecamatan Tembilahan
Tinggi pusat Pemerintah wilayah Kecamatan Temputlag permukaan
laut adalah 1 s/d 4 meter . Ditepi- tepi sungai dauwmara parit-parit banyak
terdapan tumbuh-tumbuhan seperti pohon nipah. Keadanahnya sebagian
besar terdiri dari tanah gambut dan endapan ssega rawa-rawa.

Keadaan tanahnya yang sebagian besar terdiri alaaht gambut maka
daerah ini digolongkan sebagai daerah beriklimisrbpsah dengan dengan udara

agak lembab.
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Tabel IV.1 : Luas Wilayah Desa/ Kelurahan Kecamatan
Tempuling Tahun 2010

No Desa / Kelurahan Luas Wilayah (Kmg?)

1. | Tempuling 120,00

2. | Sungai Salak 180,22

3. | Teluk Jira 66,00

4. | Mumpa 119,72

5. | Teluk Kiambang 119,60

6. | Karya Tunas Jaya 26,90

7. | Harapan Jaya 58,75
Jumlah 691,19

Sumber: Statistik Kecamatan Tempuling

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Kecamatamuling memilki luas
wilayah 691,19 Km?2 yang mana luas wilayah terbésar Kecamatan Tempuling
dimiliki oleh Desa Sungai Salak dengan luas 18&g&2 dan Desa terkecil luas
wilayahnya adalah Karya Tunas Jaya dengan luayatilda6,90 Km2,
IV.2. Keadaan Penduduk

Penduduk asli daerah Indragiri Hilir adalah sukulaye dan sering
disebut Melayu Riau. Sebagaimana halnya suku-suiaym yang ada didaerah
Riau lainnya, suku melayu didaerah ini juga memiistem kekerabatan yang
bersifat parental dan beragama Islam, hal terseblittat dengan datangnya dan
menetapnya suku-suku lain dari daerah asalnyaémlklani yang merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu samaykaig berlangsung terus
menerus dan diikuti dengan pembauran atau asinaitdara suku melayu dengan
suku-suku pendatang tersebut. Penduduk Kecamatapulieg disamping suku
melayu (asli) antara lain :

1. Suku Banjar

2. Suku Bugis
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3. Suku Jawa

4. Suku Laut/ Nelayan

Jumlah Penduduk Kecamatan Tempuling berdasarkah lapsran jumlah
penduduk Kecamatan Tempuling yang dilaksanakan pmdan Maret 2010
sebanyak 29.883 jiwa terdiri dari penduduk laki-Ha%.090 jiwa dan perempuan
14.793 jiwa. Pada umumnya mempunyai mata pencahditidang pertanian
pangan, perkebunan dan sebagian lainnya bergerdidadg nelayan,
perdagangan dan kerajinan Industri. Untuk lebiaseya dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

IV.3 Keadaan Sosial dan Keagamaan
IV.3.1. Pendidikan
Perkambagan dan kamajuan yang mungkin dicapaiwtet manusia

berpusat pada persoalan pendidikan. Perkembangarkatalisi pendidikan
sangat berdampak bagi kehidupan ekonomi. Dengagkaindan kualitas
pendidikan yang memadai, seseorang akan memillkepg dan kemampuan
usaha yang memadai pula dan pada gilirannya akampereleh penghasilan
ekonomi yang lebih baik.

Sejalan dengan isu strategis kebijakan pembangwyaag bertitik
sentral pada persoalan K2I, Pemerintah Kabupatehmagmi Hilir tetap
berupaya maksimal untuk meningkatkan pengadaampelayanan pendidikan
yang menjangkau seluruh lapisan masyarakat secaatardan berkualitas.

Kondisi objektif menunjukan bahwa perkembangan mkkah di
Kecamatan Tempuling masih menghadapi berbagai glarsoyang perlu

dihadapi dan diatasi. Persoalan ekonomi masih rdialeleh masyarakat,
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sehingga masih cukup banyak anak — anak usia $ekioddum dapat

mengenyam atau menduduki bangku sekolah sebagaia nmaestinya.

Sementara itu, keterbatasan sarana dan prasaramgbmabkan penyebaran
sekolah - sekolah belum menjangkau seluruh daexdra merata.

Selain dari pada itu, kuantitas dan kualitas seetadistribusian tenaga
guru adalah persoalan lain yang juga harus diaBaik secara kuantitas
maupun kualitas, keberadaan tenaga guru atau pengasih terasa sangat
kurang di Kecamatan Tempuling. Sementara penyebsmaaga yang ada
masih belum merata secara proporsional diberbagaall, terjadi konsentrasi
atau penumpukan di kota Kecamatan dan lebih — dikiita Kabupaten.

Tabel IV.2 : Banyaknya Sarana Pendidikan Kecamata empuling
No Jenjang Pendidikan Banyaknya

Pendidikan Umum :
Sekolah Dasar (SD) 32
Sekolah lanjutan Tingkat Pertama (SLTR) 2

2

Sekolah Menengah Atas (SMA / SMK)
Perguruan Tinggi

A OWONPE

Pendidikan Agama :
MI

MTS

MA

Pesantren

A OWNPE
NN

Jumlah 36
Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah sanaendidikan umum
seperti SD 32, SMP 2, SMA 2. sedangkan untuk pémiidagama adalah Ml

1, MTS 2, dan MA berjumlah 2.
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Tabel IV.3 : Banyaknya Guru (Pengajar) Kecamata Tempuling

No Jenjang Pendidikan Banyaknya

1 | Sekolah Dasar 513

2 | Sekolah lanjutan Tingkat Pertama (SLTP 56

3 | Sekolah Menengah Atas (SMA / SMK) 59
Jumlah 628

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah tenpgngajar Sekolah
Dasar adalah 513 orang, Sekolah Lanjutan Tingkdafa (SLTP) adalah 56
orang dan jumlah Sekolah Menengah Atas (SMA) 5h@radi jumlah
keseluruhan tenaga pengajar adalah 628 orang.

IV.3.2. Kesehatan

Pembangunan pelayanan kesehatan harus terus dtliagk dan
berkualitas ditujukan pada perbaikan gizi, upayaupgnan angka kematian
bayi dan ibu melahirkan serta upaya jangka waktia Umarapan hidup.
Permasalahan lain yang sangat perlu diperhatikan tdeus dibudayakan
adalah kebiasaan masyarakat tetap hidup sehath lseda peduli terhadap
lingkungan tempat tinggal, penyediaan air bersiemipuangan kotoran
keluarga (jamban), pembuangan sampah maupun lidbahmeningkatkan
mutu lingkungan hidup masyarakat sehingga akan apend&ualitas hidup dan
sumber daya manusia yang prima.

Untuk mencapai tujuan tersebut, berbagai upayah teldakukan
pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir, diantaranygngan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia melalui berbagai progdan memperluas
berbagai jangkauan pelayanan kesehatan secaraantzmatterjangkau oleh

masyarakat.
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Status kesehatan penduduk dapat diukur dengan mnesiggn angka
kesakitan rorbidity rate) yaitu keluhan atas suatu penyakit yang dirasaka
responden dan bukan atas hasil pemeriksaan dolaerpetugas kesehatan
lainnya.

Pembangunan kesehatan terus berupaya meningkat&kyapan
kepada masyarakat, hal ini terlihat semakin bertdmpa jumlah sarana
kesehatan, ketersediaan tenaga medis dan paramseds meningkatnya
tempat pelayanan kesehatan bagi masyarakat di Ru@a&h Pemerintah.
Keterbatasan sarana dan prasarana pembangunanatkesahenciptakan
bagian yang harus diproritaskan khususnya kelomymhkg paling rentan
terhadap gangguan kesehatan dan gizi ibu hamil sdangat barpengaruh
terhadap kesehatan dari gizi bayi yang akan dkahir Pola pemberian Air
Susu Ibu (ASI) untuk balita, tetap disosialisasikkarena merupakan
alternative yang paling baik.

Tabel IV.4 : Banyaknya Tenaga Medis Kecamatan @mpuling

No Tenaga Medis Banyaknya

1 | Paramedis 18

2 | Dokter spesialis -

3 | Dokter umum 2

4 | Bidan 7
Jumlah 27

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Indragiri Hilir

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat jumlah Pedinadalah 18
orang, Dokter Umum 2 orang, Bidan 7 orang sedangkéuk Dokter Spesialis
tidak ada. Jadi, jumlah keseluruhan tenaga kesehgtmg berada di

Kecamatan Tempuling adalah 27 orang.
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IV.3.3. Agama
Pambinaan sumber daya manusia Indonesia adalahein¢asi kepada
pembangunan manusia seutuhnya. Artinya, bangsanésdo yang dicita-
citakan adalah manusia yang berkesimbangan, amigmsitas spiritual dan
intensitas intelektual. Dengan kata lain, bangsdoriesia haruslah sebagai
individu yang beriman, berilmu, dan berketeramptkknologi yang tinggi.
Secara demografis, masyarakat Kecamatan Tempulidglata
masyarakat yang sangat intens dengan nuansa tuéligéus Islami, bahkan
pada sampai tingkat fanatisme. Islam adalah agamgonmtas Kecamatan
Tempuling, tanpa menafikan keberadaan agama masoritainnya.
Heterogenitas etnis dan budaya secara sosial ddiparsatukan oleh
homogenoitas agama, yaitu islam. Sembaydtural Malay identc with Islam
masih sangat kentara di bumi Sri Gemilang Indradjiit.
IV.4. Pemerintahan Kecamatan Tempuling
Dalam upaya meningkatkan penyelenggaraan pememimtgdelaksanaan
pembangunan dan pelayanan masyarakat secara bguaayalan berhasil guna,
Pemerintah telah mengadakan penataan kembali wtrokgjanisasi pemerintah
Kecamatan berdasarkan struktur organisasi pola nminisesuai dengan
Keputusan Gubernur Propinsi Riau Nomor: 218 tahun 1997 dan keputusan
Mendagri Nomor: 20 Tahun 1997 tentang Tata kerja pemerintahan Kecamatan.
Kecamatan Tempuling terdiri dari 2 Kelurahan dateSa, yaitu :
1. Kelurahan Tempuling

2. Kelurahan Sungai Salak
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3. Desa Teluk Jira

4. Desa Mumpa

5. Desa Teluk Kiambang

6. Desa Karya Tunas Jaya

7. Desa Harapan Jaya

Dalam Menjalankan Tugas Pokok dan kewenangan Cdmatpuling

dibantu oleh Sekretaris Camat, 5 Kasi ( Kasi Pemednan, Kasi Pelayanan

Umum, Kasi Trantib, Kasi Kessos dan kasi Pemberaydasyarakat Desa /

Kelurahan ). Adapun tugas dan kewenangan yang uiskltatas adalah sebagai

berikut :

IV.4.1. Camat

IV.4.1.1. Tugas Camat

a. Mengkoordinasi kegiatan pemberdayaan masyarakat

b.

Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentrantim

ketertiban umum

. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan perapgamdang

undangan

. Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan téasipelayanan

umum

. Mengkoordinasikan penyelenggaraan pemerintahan desa

kelurahan
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f. Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadig rliagkup
tugasnya atau yang belum dapat dilaksanakan pesateaim desa atau
kelurahan.

IV.4.1.2. Kewenangan Camat

a. Camat melaksanakan kewenangan Pemerintahan yangpalikan
oleh Bupati untuk menangani sebagian urusan otoma®miah yang
meliputi aspek :

1. Perizinan

2. Rekomendasi

3. Koordinasi

4. Pembinaan

5. Pengawasan

6. Fasilitasi

7. Penetapan

8. Penyelenggaraan

9. Kewenangan lain yang dilimpahkan

b. Pelaksanaan kewenangan Camat mencakup penyeleaggatssan
pemerintahan pada lingkup kecamatan sesuai dengsatupan
perundang-undangan.

c. pelimpahan sebagian wewenang bupati kepada cantakulkin

berdasarkan kriteria eksternalitas dan efisiensi.
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IV.4.2. Sekretaris Kecamatan
Fungsi sekretaris kecamatan yaitu melakukan perabim@ministrasi
dan memberikan pelayanan teknis administratif kapadluruh kesatuan
organisasi pemerintahan kecamatan.
Adapun tugas Sekretaris Camat yaitu :
* mempersiapkan dan melaksanakan penyusunan  rencana,
pengendalian dan evaluasi pelaksananya.
* Mempersiapkan dan melaksanakan urusan admnis@aangan.
* Mempersiapkan dan melaksanakan urusan Tata Usalmainistrasi
Kepegawaian, Perlengkapan dan rumah tangga.
* Membantu camat mempersiapkan dan melaksanakan nurusa
administrasi pertanahan.
IV.4.3. Seksi Pemerintahan
Seksi pemerintahan dikepalai oleh kepala seksi petaban yang
mempunyai fungsi yaitu merumuskan dan melaksanakgas pemerintahan
umum dan pembinaan pemerintahan kelurahan, adnasiiskependudukan
dan pembinaan politik dalam negri.
Adapun tugas seksi pemerintahan yaitu :
* Mempersiapkan dan melaksanakan penyusunan progragelpnggaraan
pemerintahan umum dan kelurahan.
« Mempesiapkan dan melaksanakan penyusunan dan @Enbin

administrasi kependudukan dan catatan sipil.
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* Mempersiapkan dan melaksanakan penyusunan dan mesnbkegiatan
social politik, ideologi negara kesatuan bangsa.
IV.4.4. Seksi Ketentraman Dan Ketertiban
Seksi ketentraman dan katertiban dikepalai oleh aleepseksi
ketentraman dan ketertiban yang mempunyai fungsi ydatu merumuskan
dan melaksanakan pembinaan ketentraman dan katerttalayah serta
pembinaan polisi pamong praja. Adapun tugas selgenkraman dan
ketertiban yaitu :
e Mempersiapkan dan melaksanakan penyusunan programbipaan
ketentraman dan ketertiban umum.
« Mempersiapkan dan melaksanakan penyususnan progidan
penyelenggaraan pembinaan Polisi Pamong Praja.
IV.4.5. Seksi Pembangunan Masyarakat Desa/Kelurahan
Seksi pembangunan masyarakat Desa/kalurahan dikegah kepala
Seksi pembangunan masyarakat Desa/kelurahan daam dpklaksanaan
tugasnya dibantu oleh staf-stafnya. Fungsi seksimb@egunan
Masyarakat/Kelurahan yaitu merumuskan dan melaksanperencanaan dan
penyusunan pembinaan pembangunan dibidang perekamom
Desa/Kelurahan, produksi dan distribusi.
Adapun tugas seksi Pembangunan Masyarakat Desakafuyaitu :
« Mempersiapkan dan melaksanakan penyusunan programbipaan

perekonomian, produksi dan distribusi.
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 Mempersiapkan dan melaksanakan penyusunan pembimagkungan
hidup.

IV.4.5. Seksi Kesejahteraan Sosial

Seksi kesejahteraan sosial dikepalai oleh kepaiai deesejahteraan
sosial yang dalam pelaksanaan tugasnya di Bantu sibf-stafnya. Fungsi
seksi kesejahteraan sosial yaitu merumuskan daaksalakan koordinasi

penyusunan program dan melaksanakan pembinaamk&sapn sosial .

Adapun tugas Seksi Kesejahteraan Sosial yaitu :

« Mempersiapkan dan melaksanakan tentang pembina@yapan dan
bantuan kesejahteraan sosial, pembinaan kepemuyaamnan wanita dan
olahraga.

* Mempersiapkan dan melaksanakan pembinaan kehidigragama

e Mempersiapkan dan melaksanakan pembinaan terha@aplidikan,

kebudayaan, dan kesehatan masyarakat.
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BAGAN ORGANISASI KECAMATAN
KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

Camat

Peratan Daerah Kaupaten Indragiri Hilir
Nomor: 32 tahun 2008

Kelompok jabatan Sekretaris Camat
fungsioal | _____
Sub Bagian Sub Bagian Sub Bagian
Administrasi dan Keuangan dan Perencanaan dan
kepegawais Perlengkape Pengendalic
Seksi Umum Seksi Seksi Seksi Seksi Ketentramar
Pemerintahan Pemberdayaan Kesejahteraan dan Ketertiban
Masyarake Sosia Umunr
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BABV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

V.1 ldentitas Responden
V.1.1. JenisKelamin
Adapun jenis kelamin responden dari aparat penaramt dapat dilihat
dalam tabel di bawah ini :

Tabe V.1: JenisKeamin Responden Dari Aparat
Pemerintahan Kecamatan Tempuling

No JenisKelamin Frekuens (Orang) | Persentase (%)

1 Laki-Laki 8 100 %

2 Perempuan - 0%
Jumlah 8 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa keselurujeais kelamin
responden dari Aparat Pemerintahan Kecamatan TamypuKabupaten
Indragiri Hilir adalah laki-laki yang berjumlah 8amg dengan persentase 100

%. Sedangkan jenis kelamin responden dari masyakakamatan Tempuling

dapat dilihat di bawah ini :

Tabe V.2: JenisKeamin Responden dari
Masyar akat K ecamatan Tempuling

No JenisKelamin Frekuens (Orang) | Persentase (%)

1 | Laki-Laki 75 75 %

2 | Perempuan 25 25 %
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010
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V.1.2. Umur Responden

Umur dapat memberikan isyarat terhadap kemampuenseseorang
dalam menilai dan memutuskan suatu permasalahajadegalan pikiran yang
lebih matang dan lebih bijak. Usia berhubungan dengeberapa banyak
pengalaman yang mereka peroleh. Untuk lebih jekastgpat dilihat umur
responden dari Kecamatan Tempuling Kabupaten liviltdidjr pada tabel di
bawah ini :

Tabel V.3: Tingkat Umur/ Usia Responden dari Aparat
Pemerintahan Kecamatan Tempuling

No Tingkat Umur/Usia Frekuens (Orang) Per(s;(r)l)tase

1 | 21-30 Tahun - 0%

2 | 31-40 Tahun 3 37.5%

3 | 51 Tahun Keatas 5 63,5 %
Jumlah 8 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa tingkatidusia responden
dari aparat pemerintahan kecamatan tempuling yabdy Idominan adalah
berumur 51 keatas dengan jumlah 5 orang atau 63,5edangkan yang
berumur antara 31-40 berjumlah 3 orang atau 37,%l@n, selanjutnya yang
berumur antara 20-30 tidak ada atau 0 %.

Sedangkan tingkat umur/ usia responden dari masytakéecamatan

Tempuling dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel V.4: Tingkat Umur/ Usia Responden dari
Masyar akat Kecamatan Tempuling

] _ ) Persentase
No Tingkat Umur/Usia Frekuens (Orang) %)
21-30 Tahun 49 49 %
31-40 Tahun 32 32 %
51 Tahun Keatas 19 19 %
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari H3ponden Masyarakat
Kecamatan Tempuling bahwa 49 orang atau 49 % laeamgara 21-30 Tahun,
32 orang atau 32 % berusia antara 31-40 Tahun @anahg atau 19 % berusia
51 Tahun keatas.

Dari uraian kedua tabel di atas,responden diyakennpu memberikan
jawaban yang relevan dengan permasalahan serta unampjadi sumber
pencari solusi serta tempat bertanya. Hasil inagikkan mayoritas responden
memiliki usia dewasa yang dinilai mampu bijaksaagch memutuskan dan
menjawab suatu permasalahan yang terjadi, sebgadersia yang tua mereka
tidak akan gegabah dalam memutuskan sesuatu, kestkairdengan
pertimbangan- pertimbangan dan perhitungan — per@n yang matang
terlebih dahulu.

V.1.3. Tingkat Pendidikan
Adapun tingkat pendidikan responden dari Aparat étertahan

Kecamatan Tempuling dapat dilihat dari tabel di &lawi :
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Tabd V.5: Tingkat Pendidikan Responden dari Aparat
Pemerintahan Kecamatan Tempuling

No Tingkat Pendidikan Frekuensi (Orang) Per{s;?)tase

1 |SD - 0%

2 | SLTP - 0%

3 | SLTA 3 37,5 %

4 | Diploma 2 25 %

5 | Sarjana 3 37,5 %
Jumlah 8 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa tinglatdadikan responden
dari aparat Pemerintahan Kecamatan Tempuling adalatang atau 37,5 %
dari tamatan SLTA, 2 orang Diploma atau 25 %, dangytamatan Sarjana
adalah 3 orang atau 37,5 %.

Sedangkan tingkat pendidikan reponden dari masgaridkcamatan
Tempuling adalah sebagai berikut :

Tabel V.6: Tingkat Pendidikan Responden dari
Masyar akat K ecamatan Tempuling

No Tingkat Pendidikan Frekuens (Orang) Per(s;:)tase

1 |SD 8 8 %

2 |SLTP 13 13 %

3 | SLTA 33 33%

4 | Diploma 20 20 %

5 | Sarjana 26 26 %
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat pdik@in responden dari
masyarakat Kecamatan Tempuling adalah tamatan 8Ratafl orang atau 8 %,
SLTP adalah 13 orang atau 13 %, SLTA adalah 33goagau 33 %, Diploma

20 orang atau 20 % dan Sarjana 26 orang atau 2&e®hakin tinggi tingkat
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pendidikan dan pengalaman seseorang maka semakirpida menunjukan
kemampuan dalam pola berfikir untuk menanggapi lahsang dihadapi.
V.2. Fungsi Camat Dalam Pembinaan Kesehatan Lingkungan Di Kecamatan
Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir

Menurut pasal 126 ayat (2) Undang-Undang Nomor 3huh 2004
tantang Pemerintah Daerah: Kecamatan dipimpin sd¢enang Camat yang dalam
tugasnya memperoleh pelimpahan sebagian wewenanguwjzati dan Walikota
untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah.

Adapun tujuan pelimpahan kewenangan kepada Carbagaenana yang
disebut di atas adalah:

1. Tewujudnya penyelenggaraan pemerintahan kecametanasoptimal

2. Terwujudnya pelayanan umum yang lebih baik, muehakpat

3. Terwujudnya pemberdayaan masyarakat

4. Terwujudnya keseimbangan dan kesinambungan pemgdesan
pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan pemaandmasyarakat.

(Depdagri, 2005:5 dalam Skripsi Nur Asmah).

Adapun hasil penelitian penulis mengenai fungsi &abalam Pembinaan
Kesehatan Lingkungan Di Kecamatan Tempuling Kalarpandragiri Hilir,
berdasarkan pada indikator yaitu :

V.2.1. Penyuluhan Lingkungan yang bersih
Penyuluhan lingkungan pemukiman yang bersih, tedém sehat
mempunyai tatanan kelompok penyuluhan yaitu :

a. Tatanan rumah tangga,
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b. Tatanan institusi pendidikan,

c. Tatanan tempat-tempat ibadah,

d. Tatanan tempat- tempat umum,

e. Tatanan tempat kerja atau perkantoran.

Adapun jawaban responden dari aparat pemerintaltecamatan
Tempuling mengenai penyuluhan lingkungan yang beksiususnya pada
lingkungan rumah tangga di wilayah kecamatan temg@uwapat dilihat dalam
tabel di bawah ini :

Tabel V.7: Jawaban Responden Dari Aparat Pemerintahan Kecamatan

Tempuling Mengenai Penyuluhan Lingkungan yang Bersih
Pada Rumah Tangga

No Jawaban Frekuens (Orang) | Persentase (%)

1 |Ya 8 100 %

2 | Tidak - 0%

3 | Tidak Tahu - 0 %
Jumlah 8 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas diperoleh jawaban keseluruhaarapgemerintahan
adalah menjawab “Ya” dengan persentase 100 %, ntak& satu pun
responden dari Pemerintahan Kecamatan tempulingameh “tidak” dan
“tidak tahu” bahwa Camat Tempuling telah melakuganyuluhan lingkungan
yang bersih khususnya pada lingkungan rumah tandigaKecamatan
Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir.

Adapun jawaban dari responden dari masyarakat Katzam
Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir mengenai pemhdn lingkungan yang
bersih khususnya pada lingkungan rumah tangga thyah kecamatan

tempuling kabupaten Indragiri hilir adalah :
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Tabel V.8: Jawaban Responden Dari Masyarakat Kecamatan Tempuling
Mengenai Penyuluhan Lingkungan yang Bersih Pada Rumah

Tangga
No Jawaban Frekuens (Orang) | Persentase (%)
1 |Ya 20 20 %
2 | Tidak 51 51 %
3 | Tidak Tahu 29 29 %
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa mayoritaasyarakat
Kecamatan tempuling menjawab “tidak” 51 orang &4u% dalam adanya
penyuluhan lingkungan pada lingkungan rumah tanggdangkan 20 orang
atau 20 % menjawab “Ya” dan 29 orang atau 29 % aveat) “Tidak Tahu”
sehingga dapat diketahui bahwa Camat Tempuling tmrnah melakukan
penyuluhan lingkungan yang bersih khususnya paggkuingan rumah tangga
pada Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir.

Dikarnakan adanya perbedaan jawaban responden aaarat
pemerintahan dan masyarakat sehingga dibuat rekagijawaban responden
dari aparat pemerintahan desa dan masyarakat keramempuling mengenai
lingkungan yang bersih khususnya pada lingkungamalutangga di wilayah
Kecamatan tempuling dapat dilihat pada tabel beriku
Tabel V.9: Rekapitulas Jawaban Responden Dari Aparat Pemerintahan

dan Masyarakat Kecamatan Tempuling Mengenai
Penyuluhan Lingkungan yang Bersih Pada Lingkungan

Rumah Tangga
No Jawaban Frekuens (Orang) | Persentase (%)
1 |Ya 28 259 %
2 | Tidak 51 47,2 %
3 | Tidak Tahu 29 26,9 %
Jumlah 108 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil piekkasi jawaban
responden dari aparat dan masyarakat Kecamatanuliem28 atau 25,9 %
menjawab “Ya”, 51 orang atau 47,2 % menjawab “Tid2® orang atau 26,9
% menjawab “Tidak Tahu”. Melihat dari hasil rekaatsi jawaban responden
dapat disimpulkan bahwa Camat tidak pernah melakuk@nyuluhan
lingkungan yang bersih khususnya pada lingkungaratutangga.

Karna adanya perbedaan jawaban responden darit ggeameerintahan
dan masyarakat Kecamatan Tempuling sehingga pemdispunyai analisa
selama mengadakan penelitian di kecamatan Tempydemulis tidak pernah
melihat Camat melakukan penyuluhan lingkungan yaergih khususnya pada
lingkungan rumah tangga sehingga penulis juga melimasih adanya
masyarakat yang membuang sampah tidak pada terapddry masyarakat
juga kurang peduli dengan lingkungan yang bersih.

Dari keadaan diatas, adanya perbedaan antara jawabponden dari
aparat Pemerintahan dan masyarakat Kecamatan Tiagpukntang
penyuluhan lingkungan yang bersih khususnya pad#uingan tempat-tempat
sekolah di Kecamatan Tempuling yang dapat dililaalaptabel berikut ini :

Tabel V.10: Jawaban Responden dari Aparat Pemerintahan Kecamatan
Tempuling Mengenai Penyuluhan Lingkungan yang Bersih

Pada Lingkungan Tempat-Tempat Sekolah
No Jawaban Frekuens (Orang) Pergs;?)tase
1 |Ya 8 100 %
2 | Tidak - 0%
3 | Tidak Tahu - 0%
Jumlah 8 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa selurgpaeden dari aparat
pemerintahan Kecamatan Tempuling menjawab “Ya” QGaelah melakukan
penyuluhan lingkungan yang bersih pada lingkungarpat-tempat sekolah.

Adapun jawaban responden dari masyarakat KecamBeampuling
mengenai penyuluhan lingkungan yang bersih padgudimgan tempat-tempat
sekolah dapat dilhat pada tabel di bawah ini :

Tabel V.11: Jawaban Responden Dari Masyarakat Kecamatan

Tempuling Mengenai Penyuluhan Lingkungan yang
Bersih Pada Lingkungan Tempat-Tempat Sekolah

No Jawaban Frekuens (Orang) Pergs;?)tase

1 |Ya 20 20 %

2 | Tidak 53 53 %

3 | Tidak Tahu 27 27 %
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masyard&tamatan
Tempuling dominan menjawab “Tidak” dengan 52 ata@g “Ya” dengan 20
orang atau 20 % dan “Tidak Tahu” 28 orang atau 28%é&hingga dalam hal ini
dapat dikatakan bahwa Camat tidak melakukan pehguldingkungan yang
bersih khususnya lingkungan tempat-tempat sekolaildyah Kecamatan
Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir.

Dikarnakan adanya perbedaan antara aparat Perhanntdengan
masyarakat Kecamatan Tempuling sehingga dibuatpitelkasi jawaban
responden dari aparat pemerintahan dengan mady@catmatan tempuling
mengenai penyuluhan lingkungan yang bersih khusugmada lingkungan

tempat-tempat sekolah yang dapat dilihat pada tiliEwah ini:
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Tabel V.12 : Rekapitulasi Jawaban Responden Dari Aparat Pemerintahan
dan Masyarakat Kecamatan Tempuling Mengenai
Penyuluhan Lingkungan Yang Bersh Pada Lingkungan
Tempat-Tempat Sekolah

No Jawaban Frekuens (Orang) Per(s;:)tase

1 |VYa 28 26 %

2 | Tidak 53 49 %

3 | Tidak Tahu 27 25 %
Jumlah 108 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rekdgsi jawaban
responden dari aparat Pemerintahan dan masyarakaimiatan tempuling
mengenai penyuluhan lingkungan yang bersih khusugrgda lingkungan
tempat-tempat sekolah sebanyak 28 orang atau 2&n menjawab “Ya”, 53
orang atau 49 % menjawab “Tidak” dan 27 orang &au memberikan
jawaban “Tidak Tahu”. Sehingga dapat diperoleh suasimpulan bahwa
Camat tidak pernah melakukan penyuluhan lingkungenry bersih khususnya
pada lingkungan tempat-tempat sekolah di wilayaltakeatan Tempuling
Kabupaten Indragiri Hilir.

Dari data di atas, maka selama penulis melakukaalipien di wilayah
Kecamatan Tempuling bahwa Camat Tempuling tidakngermelakukan
penyuluhan lingkungan yang bersih khususnya pag&uingan tempat-tempat
sekolah. Hal ini tampak adanya sampah yang bermerak lingkungan-
lingkungan sekolah yang penulis lihat.

Dari keadaan di atas, hal tersebut bertolak betpldangan jawaban

responden dari aparat Pemerintahan mengenai pémyulingkungan yang
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bersih khususnya pada lingkungan tempat-tempatatbathpat dilihat pada

tabel berikut ini :

Tabel V.13: Jawaban Responden Dari Aparat Pemerintahan Kecamatan
Tempuling Mengenai Penyuluhan Lingkungan yang Bersih

Pada Lingkungan Tempat-Tempat | badah
No Jawaban Frekuens (Orang) Pergs;:)tase
1 |Ya 8 100 %
2 | Tidak - 0 %
3 | Tidak Tahu - 0%
Jumlah 8 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa selurgpaeden dari aparat
Pemerintahan Kecamatan Tempuling menjawab “Ya’ Gaelah melakukan
penyuluhan lingkungan yang bersih pada lingkunganpat-tempat ibadah.
Sehingga hal tersebut menimbulkan perbedaan ajataedan responden dari
Masyarakat Kecamatan Tempuling mengenai penyuldimgkungan yang
bersih khususnya pada lingkungan tempat-tempataibadi Kecamatan
Tempuling dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel V.14: Jawaban Responden Dari Masyarakat Kecamatan

Tempuling Mengenai Penyuluhan Lingkungan yang
Bersih Pada Lingkungan Tempat-Tempat | badah

No Jawaban Frekuens (Orang) Pergs;:)tase

1 |Ya 25 25 %

2 | Tidak 41 41 %

3 | Tidak Tahu 34 34 %
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jawabanaedpn dari masyakat

Kecamatan tempuling mengenai penyuluhan lingkungamg bersih
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khususnya pada lingkungan tempat-tempat ibadamgak&5 orang atau 25
% menjawab “Ya”, 41 orang atau 41 % menjawab “Tidd&n 19 orang atau
19 % menjawab “Tidak Tahu”. Sehingga dalam habegpat dikatakan bahwa
Camat tidak pernah melakukan penyuluhan lingkungenry bersih khususnya
pada lingkungan tempat-tempat ibadah di wilayahaiestan Tempuling.
Karna adanya perbedaan jawaban dari aparat Peateimtdan
masyarakat Kecamatan Tempuling sehingga dibuatpitekasi jawaban
responden dari aparat dan masyarakat Kecamatan uliagypmengenai
penyuluhan lingkungan yang bersih khususnya pad#uingan tempat-tempat
ibadah di Kecamatan Tempuling yang dapat dilihdbgabel di bawah ini :
Tabd V.15: Rekapitulasi Jawaban Responden dari Aparat Pemerintahan
dan Masyarakat Kecamatan Tempuling Mengenai

Penyuluhan Lingkungan Yang Bersh Pada Lingkungan
Tempat-Tempat | badah

No Jawaban Frekuens (Orang) Per(soeA?)tase

1 |Ya 33 30,5 %

2 | Tidak 41 38 %

3 | Tidak Tahu 34 31,5%
Jumlah 108 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rekdgsi jawaban
responden dari aparat Pemerintahan dan masyarakaimiatan tempuling
mengenai penyuluhan lingkungan yang bersih khusugrgda lingkungan
tempat-tempat ibadah sebanyak 33 orang atau 3@&ngpmenjawab “Ya”, 41
orang atau 38 % menjawab “Tidak” dan 34 orang &h® % memberikan

jawaban “Tidak Tahu”.
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Sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwaaCaak pernah
melakukan penyuluhan lingkungan yang bersih khysugada lingkungan
tempat-tempat ibadah di wilayah Kecamatan TempukaQupaten Indragiri
Hilir.

Dari data di atas, maka selama penulis melakukaalipien di wilayah
Kecamatan Tempuling bahwa Camat Tempuling tidakngdermelakukan
penyuluhan lingkungan yang bersih khususnya pad#uingan tempat-tempat
ibadah. Hal ini tampak hanya masyarakat saja yaemmersihkan tempat-
tempat ibadah.

Dari keadaan di atas, hal tersebut bertolak betaklengan jawaban
responden dari aparat Pemerintahan mengenai pémyulingkungan yang
bersih khususnya pada lingkungan tempat-tempat udapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabel V.16: Jawaban Responden Dari Aparat Pemerintahan Kecamatan

Tempuling Mengenai Penyuluhan Lingkungan Yang Bersih
Pada Lingkungan Tempat-Tempat Umum

No Jawaban Frekuens (Orang) Per{s;?)tase

1 |Ya 8 100 %

2 | Tidak - 0%

3 | Tidak Tahu - 0%
Jumlah 8 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa selurspaeden dari aparat
Pemerintahan Kecamatan Tempuling menjawab “Ya”’ dergasan Camat
telah melakukan penyuluhan lingkungan yang bersddap lingkungan

tempat-tempat umum. Sehingga hal tersebut menirabytlerbedaan antara
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jawaban responden dari Masyarakat Kecamatan Tengpuihengenai
penyuluhan lingkungan yang bersih khususnya padgkdngan tempat-
tempat umum di Kecamatan Tempuling dapat dilihdbgabel di bawah ini :
Tabe V.17: Jawaban Responden Dari Masyarakat Kecamatan

Tempuling Mengenai Penyuluhan Lingkungan Yang
Bersih Pada Lingkungan Tempat-Tempat Umum

No Jawaban Frekuens (Orang) Per{s;?)tase

1 |Ya 27 27 %

2 | Tidak 53 53 %

3 | Tidak Tahu 20 20 %
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabaspameden dari
masyarakat kecamatan tempuling mengenai penyuldimgkungan yang
bersih khususnya pada lingkungan tempat-tempat ueetah sebanyak 27
orang atau 27 % menjawab “Ya”, 53 orang atau 53 &ajawab “Tidak” dan
20 orang atau 20 % menjawab “Tidak Tahu”. Sehindgiam hal ini dapat
dikatakan bahwa Camat Kecamatan Tempuling hammakti pernah
melakukan penyuluhan lingkungan yang bersih khysugada lingkungan
tempat-tempat umum di wilayah Kecamatan Tempulirzdpupaten Indragiri
Hilir.

Karna adanya perbedaan jawaban dari aparat Peatenintdan
masyarakat Kecamatan Tempuling sehingga dibuatpitelkasi jawaban
responden dari aparat dan masyarakat Kecamatan uliagypmengenai
penyuluhan lingkungan yang bersih khususnya pag&ungan tempat-tempat

umum di Kecamatan Tempuling yang dapat dilihat gatal di bawah ini :
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Tabel V.18: Rekapitulas Jawaban Responden dari Aparat Pemerintahan
dan Masyarakat Kecamatan Tempuling Mengenai
Penyuluhan Lingkungan Yang Bersh Pada Lingkungan
Tempat-Tempat Umum

No Jawaban Frekuens (Orang) Per(s(;w)tase
1 |VYa 35 32,4 %
2 | Tidak 53 49,1 %
3 | Tidak Tahu 20 18,5 %
Jumlah 108 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rekdgsi jawaban
responden dari aparat Pemerintahan dan masyarakaimiatan tempuling
mengenai penyuluhan lingkungan yang bersih khusugmada lingkungan
tempat-tempat umum sebanyak 35 orang atau 32,4n%pm@&njawab “Ya”, 53
orang atau 49,1 % menjawab “Tidak” dan 20 orang a&5 % memberikan
jawaban “Tidak Tahu”. Sehingga dapat diperoleh suasimpulan bahwa
Camat tidak pernah melakukan penyuluhan lingkungeny bersih khususnya
pada lingkungan tempat-tempat umum di wilayah Ketam Tempuling
Kabupaten Indragiri Hilir.

Dari data di atas, maka selama penulis melakukaalipien di wilayah
Kecamatan Tempuling bahwa Camat Tempuling tidakngdermelakukan
penyuluhan lingkungan yang bersih khususnya pad#uingan tempat-tempat
umum. Hal ini tampak masih banyaknya sampah-sampab berserakan di
pasar Kecamatan Tempuling.

Dari keadaan di atas, hal tersebut bertolak betaklengan jawaban

responden dari aparat Pemerintahan mengenai pémyulingkungan yang
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bersih khususnya pada lingkungan tempat kerja @gkantoran dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabe V.19: Jawaban Responden Dari Aparat Pemerintahan Kecamatan
Tempuling Mengenai Penyuluhan Lingkungan Yang Bersih
Pada Lingkungan Tempat Kerja Atau Perkantoran

No Jawaban Frekuens (Orang) Per{s;?)tase

1 |Ya 8 100 %

2 | Tidak - 0%

3 | Tidak Tahu - 0%
Jumlah 8 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa selurgpaeden dari aparat
Pemerintahan Kecamatan Tempuling menjawab “Ya” denglasan Camat
telah melakukan penyuluhan lingkungan yang beratdadingkungan tempat
kerja atau perkantoran. Sehingga hal tersebut nirkan perbedaan antara
jawaban responden dari Masyarakat Kecamatan Tengpulhengenai
penyuluhan lingkungan yang bersih khususnya padgkudingan tempat kerja
atau perkantoran di Kecamatan Tempuling dapatadilfada tabel di bawah
ini:
Tabel V.20: Jawaban Responden Dari Masyarakat Kecamatan

Tempuling Mengenai Penyuluhan Lingkungan Yang
Bersh Pada Lingkungan Tempat Kerja Atau

Perkantoran
No Jawaban Frekuens (Orang) Per(soeA?)tase
1 |Ya 18 18 %
2 | Tidak 44 44 %
3 | Tidak Tahu 38 38 %
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabasparden dari
masyarakat kecamatan tempuling mengenai penyuldimgkungan yang
bersih khususnya pada lingkungan tempat kerja aenkantoran adalah
sebanyak 18 orang atau 18 % menjawab “Ya”, 44 oedag 44 % menjawab
“Tidak” dan 38 orang atau 38 % menjawab “Tidak Tal8ehingga dalam hal
ini dapat dikatakan bahwa Camat Kecamatan Tempulargpir tidak pernah
melakukan penyuluhan lingkungan yang bersih khysugada lingkungan
tempat kerja atau perkantoran di wilayah Kecamdtampuling Kabupaten
Indragiri Hilir.

Karna adanya perbedaan jawaban dari aparat Peateimtdan
masyarakat Kecamatan Tempuling sehingga dibuatpitekasi jawaban
responden dari aparat dan masyarakat Kecamatan uliagypmengenai
penyuluhan lingkungan yang bersih khususnya padgkudingan tempat kerja
atau perkantoran di Kecamatan Tempuling yang ddpiaiat pada tabel di
bawah ini :

Tabel V.21: Rekapitulasi Jawaban Responden dari Aparat Pemerintahan
dan Masyarakat Kecamatan Tempuling Mengenai

Penyuluhan Lingkungan yang Bersih Pada Lingkungan
Tempat Kerja atau Perkantoran

No Jawaban Frekuens (Orang) Per(soeA?)tase
1 |Ya 26 24,1 %
2 | Tidak 44 40,7 %
3 | Tidak Tahu 38 35,2 %
JUMLAH 108 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rekdgsi jawaban

responden dari aparat Pemerintahan dan masyarakaimiatan tempuling
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mengenai penyuluhan lingkungan yang bersih khusugrgda lingkungan
tempat kerja atau perkantoran sebanyak 26 orawngzdtd % yang menjawab
“Ya”, 44 orang atau 40,7 % menjawab “Tidak” dan &&ng atau 35,2 %
memberikan jawaban “Tidak Tahu”. Sehingga dapaterdigh suatu
kesimpulan bahwa Camat tidak pernah melakukan pemga lingkungan
yang bersih khususnya pada lingkungan tempat kaga perkantoran di
wilayah Kecamatan Tempuling Kabupaten IndragirirHil

Dari data di atas, karna adanya perbedaan jawahtaraaaparat
Pemerintahan dan Masyarakat sehingga penulis mgrapanalisa tersendiri
yaitu selama penulis mengadakan penelitian di @Hhagrsebut penulis hampir
tidak pernah melihat Camat melakukan penyuluhagkiingan yang bersih
pada lingkungan tempat kerja atau perkantoran.
V.2.2. Pembinaan dan Pembimbingan Terhadap Limbah Pemukiman,

Penghijauan Pemukiman Dan K eserasian

Dalam hal ini, bahwa Camat menyelenggarakan pehgulisosialisasi
masalah lingkungan khususnya penanggulangan peraermpada lingkungan
masyarakat.

Adapun jawaban responden dari aparat Pemerintalgeanan Aparat
Pemerintah Kecamatan Tempuling mengajak warga untuélakukan
penghijauan di wilayah Kecamatan Tempuling dapdihati pada tabel

dibawah ini :
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Tabe V.22: Jawaban Responden Dari Aparat Pemerintahan Kecamatan
Tempuling Mengenai Aparat Pemerintah Kecamatan
Tempuling Mengajak Warga Untuk M elakukan Penghijauan

No Jawaban Frekuens (Orang) Per{s;?)tase

1 |Ya 8 100 %

2 | Tidak - 0%

3 | Tidak Tahu - 0%
Jumlah 8 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa selurgpaeden dari aparat
Pemerintahan Kecamatan Tempuling menjawab “Ya” denglasan bahwa
aparat Pemerintahan Kecamatan Tempuling telah rangerganya untuk
melakukan penghijauan di wilayah Kecamatan TempgWiabupaten Indragiri
Hilir. Sehingga hal tersebut menimbulkan perbeda@ara jawaban responden
dari Masyarakat Kecamatan Tempuling mengenai apdamerintah
Kecamatan Tempuling telah mengajak warganya untulelaknkan
penghijauan di wilayah Kecamatan Tempuling dap#ébati pada tabel di
bawah ini :
Tabel V.23: Jawaban Responden Dari Masyarakat Kecamatan Tempuling

Mengenai Aparat Pemerintah Kecamatan Tempuling
Mengajak Warga Untuk Melakukan Penghijauan

No Jawaban Frekuens (Orang) Per{s;?)tase

1 |Ya 12 12%

2 | Tidak 58 58 %

3 | Tidak Tahu 30 30 %
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabaspamrden dari

masyarakat kecamatan tempuling adalah sebanyak rd2g catau 12 %
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menjawab “Ya”, 58 orang atau 58 % menjawab “Tidd&h 30 orang atau 30
% menjawab “Tidak Tahu”. Sehingga dalam hal ini atagikatakan bahwa
Camat Kecamatan Tempuling jarang sekali mengajakavantuk melakukan
penghijauan di wilayah Kecamatan Tempuling Kabupétdragiri Hilir.

Karna adanya perbedaan jawaban dari aparat Peat&imtdan
masyarakat Kecamatan Tempuling sehingga dibuatpitekasi jawaban
responden dari aparat dan masyarakat Kecamatanuliagnmengenai Aparat
Pemerintah Kecamatan Tempuling mengajak warga untuélakukan
penghijauan diwilayah Kecamatan Tempuling yang tdpéat pada tabel di
bawah ini :

Tabel V.24: Rekapitulas Jawaban Responden dari Aparat Pemerintahan
dan Masyarakat Kecamatan Tempuling Mengenai Aparat

Pemerintanh Kecamatan Tempuling Mengajak Warga
Melakukan Penghijauan

No Jawaban Frekuens (Orang) Per(soeA?)tase
1 |Ya 20 18,5 %
2 | Tidak 58 53,7 %
3 | Tidak Tahu 30 27,8 %
Jumlah 108 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rekdasi jawaban
responden dari aparat Pemerintahan dan masyarakaimiatan tempuling
mengenai Aparat Pemerintah Kecamatan Tempuling aj@kgvarga untuk
melakukan penghijauan sebanyak 20 orang atau 18;&n% menjawab “Ya”,
58 orang atau 53,7 % menjawab “Tidak” dan 30 oratgu 27,8 %

memberikan jawaban “Tidak Tahu”.
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Sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwaafPemerintah
Kecamatan Tempuling jarang sekali mengajak wargéukurmelakukan
penghijauan di wilayah Kecamatan Tempuling Kabupétdragiri Hilir.

Dari keadaan tersebut bertolak belakang denganbpwaesponden
dari aparat Pemerintahan Kecamatan Tempuling mangepaya dari
masyarakat Kecamatan Tempuling dalam penanggulangamcemaran
lingkungan di wilayah Kecamatan Tempuling dapahédtlpada tabel di bawah
ini :

Tabe V.25: Jawaban Responden Dari Aparat Pemerintahan Kecamatan

Tempuling Mengenai Upaya Dari Masyarakat Dalam
Penanggulangan Pencemaran Lingkungan

No Jawaban Frekuens (Orang) Per{s;?)tase
1 |Ya 5 62,5 %
2 | Tidak 1 12,5%
3 | Tidak Tahu 2 25 %
Jumlah 8 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa resportdegn5 orang atau
62,5% aparat Pemerintahan Kecamatan Tempuling meahjdYa”, 1 orang
atau 12,5 % menjawab “Tidak” dan 2 orang atau 25m&mjawab “Tidak
Tahu”. Adapun jawaban responden dari MasyarakatakK@atan Tempuling
mengenai upaya dari masyarakat dalam penanggulanmErcemaran

lingkungan di Kecamatan Tempuling dapat dilihatgtabel di bawah ini :
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Tabel V.26: Jawaban Responden Dari Masyarakat Kecamatan Tempuling
Mengenai Upaya Dari Masyarakat Dalam Penanggulangan
Pencemaran Lingkungan

No Jawaban Frekuens (Orang) Per{s;?)tase

1 |Ya 59 59 %

2 | Tidak 41 41 %

3 | Tidak Tahu - 0%
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabasparden dari
masyarakat kecamatan tempuling adalah sebanyak r&9g catau 59 %
menjawab “Ya”, 41 orang atau 41 % menjawab “Tidaldn tidak satu
respondepun menjawab “Tidak Tahu”. Sehingga dalahmhpenanggulangan
pencemaran lingkungan yang ada di Kecamatan Tengptéilah dilakukan
oleh masyarakat.

Melihat keadaan diatas, sehingga dibuat rekapitjlasmban responden
dari aparat dan masyarakat Kecamatan Tempuling emangpaya masyarakat
dalam penanggulangan pencemaran lingkungan di ailajKecamatan
Tempuling yang dapat dilihat pada tabel di bawah in
Tabel V.27: Rekapitulas Jawaban Responden dari Aparat Pemerintahan

dan Masyarakat Kecamatan Tempuling Mengenai Upaya
dari Masyarakat Dalam Penanggulanan Pencemaran

Lingkungan
No Jawaban Frekuens (Orang) Per(soeA?)tase
1 |Ya 64 59,3 %
2 | Tidak 42 38,9 %
3 | Tidak Tahu 2 1,8 %
Jumlah 108 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rekdgsi jawaban
responden dari aparat Pemerintahan dan masyara@ntatan Tempuling
sebanyak 64 orang atau 59,3 % yang menjawab “YZ'9rdng atau 38,9 %
menjawab “Tidak” dan 2 orang atau 1,8 % memberif@maban “Tidak
Tahu".

Sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwgarssat telah
melakukan penanggulangan pencemaran lingkungan gdagdi wilayahnya
yaitu Kecamatan Tempuling. Hal ini tampak dengatlanya gotong royong
yang di adakan masyarakat.

Adapun jawaban responden dari aparat pemerintalgenan upaya
dari aparat pemerintah mengajak masyarakat Kecambganpuling dalam
penanggulangan pencemaran lingkungan di wilayahakatan Tempuling
dapat dilihat pada tabel di bawabh ini :

Tabe V.28: Jawaban Responden dari Aparat Pemerintahan Kecamatan
Tempuling Mengenai Upaya dari Aparat Pemerintah

Kecamatan Tempuling Mengajak Masyarakat Dalam
Penanggulangan Pencemaran Lingkungan

No Jawaban Frekuens (Orang) Per(soeA?)tase

1 |Ya 8 100 %

2 | Tidak - 0%

3 | Tidak Tahu - 0%
Jumlah 8 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa selurgpaeden dari aparat
Pemerintahan Kecamatan Tempuling menjawab “Ya” denglasan bahwa

aparat Pemerintahan Kecamatan Tempuling telah rangerganya untuk
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melakukan penanggulangan pencemaran lingkunganildyal Kecamatan
Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir.

Dari keadaan tersebut berbeda dengan jawaban dasyarakat
mengenai upaya dari Aparat Pemerintah mengajak arslsyt dalam
penanggulangan pencemaran lingkungan di wilayahakatan Tempuling
dapat dilihat pada tabel di bawabh ini :

Tabel V.29: Jawaban Responden dari Masyarakat Kecamatan Tempuling
Mengenai Upaya dari Aparat Pemerintah Kecamatan

Tempuling Mengajak Masyarakat dalam Penanggulangan
Pencemaran Lingkungan

No Jawaban Frekuens (Orang) Per(s(;w)tase

1 |Ya 34 34 %

2 | Tidak 46 46 %

3 | Tidak Tahu 20 20 %
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabaspamrden dari
masyarakat kecamatan tempuling adalah sebanyak r&4g catau 34 %
menjawab “Ya”, 46 orang atau 46 % menjawab “Tidd&h 20 orang atau 20
% menjawab menjawab “Tidak Tahu”. Sehingga dalanh iha Aparat
Pemerintah Kecamatan jarang sekali mengajak mdstatmtuk melakukan
penanggulangan pencemaran lingkungan yang adacdnkaan Tempuling.

Melihat keadaan diatas, sehingga dibuat rekapitjlasban responden
dari aparat dan masyarakat Kecamatan Tempuling emangupaya Aparat
Pemerintah Kecamatan jarang sekali mengajak mdstatsmtuk melakukan
penanggulangan pencemaran lingkungan yang ada dcankaan

Tempuling.yang dapat dilihat pada tabel di bawah in
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Tabel V.30: Rekapitulas Jawaban Responden dari Aparat Pemerintahan
dan Masyarakat Kecamatan Tempuling Mengenai Upaya
dari Aparat Pemerintah Kecamatan Tempuling Mengajak
Masyar akat Dalam Penanggulanan Pencemaran Lingkungan

No Jawaban Frekuens (Orang) Per(s(;w)tase
1 |VYa 42 38,9 %
2 | Tidak 46 42,6 %
3 | Tidak Tahu 20 18,5 %
Jumlah 108 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rekdgsi jawaban
responden dari aparat Pemerintahan dan masyara@ntatan Tempuling
sebanyak 42 orang atau 38,9 % yang menjawab “Y&'Qrang atau 42,6 %
menjawab “Tidak” dan 20 orang atau 18,5 % membarijeavaban “Tidak
Tahu”. Sehingga dapat diperoleh suatu kesimpuldmvaaAparat Pemerintah
Kecamatan tempuling tidak melakukan upayam untukgagk masyarakat
dalam penanggulangan pencemaran lingkungan yangliadidgayahnya yaitu
Kecamatan Tempuling.

Hal ini tampak masih adanya sampah yang bersersédaingga dapat
menimbulkan pencemaran tanpa ada penanggulandaasiskeadaan tersebut
bertolak belakang dengan jawaban responden damataggemerintahan
Kecamatan Tempuling mengenai berjalanya upaya peuodengan
pencemaran lingkungan di wilayah Kecamatan Temguliapat dilihat pada

tabel di bawah ini :
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Tabel V.31: Jawaban Responden Dari Aparat Pemerintahan Kecamatan
Tempuling Mengenai Berjalanya Upaya Penanggulangan

Pencemaran Lingkungan

No Jawaban Frekuens (Orang) Per{s;?)tase

1 |Ya 8 100 %

2 | Tidak - 0%

3 | Tidak Tahu - 0%
Jumlah 8 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa selurshparden dari Aparat

Pemerintahan menjawab “Ya”, dengan alasan bahwgaupananggulangan

pencemaran lingkungan telah berjalan di wilayah afemtan tempuling

Kabupaten Indragiri Hilir.

Adapun jawaban responden dari Masyarakat Kecamaempuling

mengenai berjalanya upaya penanggulangan pencenlargkungan di

Kecamatan Tempuling dapat dilihat pada tabel didtaii :

Tabel V.32: Jawaban Responden Dari Masyarakat Kecamatan Tempuling
Mengenai Berjalannya Upaya Dalam Penanggulangan

Pencemaran Lingkungan

No Jawaban Frekuens (Orang) Per{s;?)tase

1 |Ya 25 25 %

2 | Tidak 41 41 %

3 | Tidak Tahu 34 34 %
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabapamrden dari

masyarakat kecamatan tempuling adalah sebanyak r&bg catau 25 %

menjawab “Ya”, 41 orang atau 41 % menjawab “Tidd&h 34 orang atau 34
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% menjawab “Tidak Tahu”. Sehingga dalam hal ini ygo@enanggulangan
pencemaran lingkungan masih belum berjalan.

Melihat keadaan diatas, sehingga dibuat rekapitjlasban responden
dari aparat dan masyarakat Kecamatan Tempuling eman@erjalannya upaya
penanggulangan pencemaran lingkungan di wilayahakatan Tempuling
yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel V.33: Rekapitulasi Jawaban Responden dari Aparat Pemerintahan

dan Masyarakat Kecamatan Tempuling Mengenai
Berjalanya Upaya Penanggulanan Pencemaran Lingkungan

No Jawaban Frekuens (Orang) Per{s;?)tase

1 |Ya 33 30,5 %

2 | Tidak 41 38 %

3 | Tidak Tahu 34 31,5%
Jumlah 108 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rekdgsi jawaban
responden dari aparat Pemerintahan dan masyara@ntatan Tempuling
sebanyak 33 orang atau 30,5 % yang menjawab “YR"pré&ng atau 38 %
menjawab “Tidak” dan 34 orang atau 31,5 % membarijgavaban “Tidak
Tahu”. Sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulamwhaCamat upaya
penanggulangan pencemaran lingkungan yang ada kiyalhya vyaitu
Kecamatan Tempuling belum berjalan .

Hal ini tampak dengan tidak adanya upaya-upaya ajsrat yang
turun langsung kelokasi untuk mengatasi penceméiragkungan seperti
pencemaran dari limbah industri rumah tangga yabgathg kedalam got dan

sungai.
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Dari keadaan tersebut bertolak belakang denganbpwaesponden
dari aparat Pemerintahan Kecamatan Tempuling mang@amat telah
melakukan pembinaan dan pembimbingan terhadap timpamukiman,
penghijauan pemukiman dan keserasian lingkungawildyah Kecamatan
Tempuling dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel V.34: Jawaban Responden Dari Aparat Pemerintahan Kecamatan
Tempuling Mengenai Camat Telah Melakukan Pembinaan

dan Pembimbingan Terhadap Limbah Pemukiman,
Penghijauan Pemukiman Dan Keserasian Lingkungan

No Jawaban Frekuens (Orang) | Persentase (%)

1 |VYa 8 100 %

2 | Tidak - 0%

3 | Tidak Tahu - 0%
Jumlah 8 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa selurshparden dari Aparat
Pemerintahan menjawab “Ya”, dengan alasan bahwaaCtelah melakukan
pembinaan dan pembimbingan terhadap limbah pemukirpanghijauan
pemukiman dan keserasian lingkungan di wilayah Ketan Tempuling
Kabupaten Indragiri Hilir.

Adapun jawaban responden dari Masyarakat KecamBgampuling
mengenai Camat telah melakukan pembinaan dan pdimgen terhadap
limbah pemukiman, penghijauan pemukiman dan keserdsigkungan di

wilayah Kecamatan Tempuling dapat dilihat padaltdbleawah ini :
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Tabel V.35: Jawaban Responden Dari Masyarakat Kecamatan Tempuling
Mengenai Camat Telah Melakukan Pembinaan Dan
Pembimbingan Terhadap Limbah Pemukiman, Penghijauan
Pemukiman Dan Keserasian Lingkungan

No Jawaban Frekuens (Orang) Per(s(;w)tase

1 |VYa 20 20 %

2 | Tidak 52 52 %

3 | Tidak Tahu 28 28 %
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabaspamrden dari
masyarakat kecamatan tempuling adalah sebanyak r&dg catau 20 %
menjawab “Ya”, 52 orang atau 52 % menjawab “Tidd&h 28 orang atau 28
% menjawab “Tidak Tahu”. Sehingga dalam hal ini @amrang melakukan
pembinaan dan pembimbingan terhadap limbah pemukirpanghijauan
pemukiman dan keserasian lingkungan di wilayah Ketan Tempuling.

Melihat adanya perbedaan jawaban di atas, sehutipgat rekapitulasi
jawaban responden dari aparat dan masyarakat Kémamaempuling
mengenai Camat telah melakukan pembinaan dan pdmgen terhadap
limbah pemukiman, penghijauan pemukiman dan keserdsigkungan di

wilayah Kecamatan Tempuling yang dapat dilihat patbal di bawah ini :
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Tabel V.36: Rekapitulasi Jawaban Responden dari Aparat Pemerintahan
dan Masyarakat Kecamatan Tempuling Mengenai Camat
Telah Meakukan Pembinaan dan Pembimbingan Terhadap
Limbah Pemukiman, Penghijauan Pemukiman dan
Keserasian Lingkungan

No Jawaban Frekuens (Orang) Per{s;?)tase

1 |Ya 28 26 %

2 | Tidak 52 48,1 %

3 | Tidak Tahu 28 25,9 %
Jumlah 108 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rekdgsi jawaban
responden dari aparat Pemerintahan dan masyara@ntatan Tempuling
sebanyak 28 orang atau 26 % yang menjawab “Ya’pralhg atau 48,1 %
menjawab “Tidak” dan 28 orang atau 25,9 % membarijgavaban “Tidak
Tahu”. Sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulémvbaCamat jarang sekali
melakukan pembinaan dan pembimbingan terhadap timpamukiman,
penghijauan pemukiman dan keserasian lingkungawildyah Kecamatan
Tempuling .

Hal ini tampak dengan masih banyaknya masyarakaty ybelum
mengerti bagaimana menaggulangi limbah yang adseldtar seperti halnya
sampah-sampah dan limbah-limbah industri rumah gangang dibuang
disembarang tempat.

V.2.3. Pengawasan Fasilitas Lingkungan Dan Keserasian Lingkungan

Dalam hal ini, Camat mengadakan pengawasan terhiaugngan
pemukiman dengan fasilitas berupa bak penampungampah dan

merencanakan serta mempersiapkan lingkungan yanmgbaeg dengan
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ekosistem yang dapat menciptakan lingkungan yargmap aman untuk
ditempati masyarakat.

Adapun jawaban responden dari aparat pemerintahamgenai
penyediaan bak penampungan sampah oleh Pemerietamatan Tempuling
dapat dilihat pada tabel di bawabh ini :

Tabe V.37: Jawaban Responden dari Aparat Pemerintahan Kecamatan

Tempuling Mengenai Penyediaan Bak Penampungan
Sampah Oleh Pemerintah Kecamatan Tempuling

No Jawaban Frekuens (Orang) | Persentase (%)

1 |Ya 8 100 %

2 | Tidak - 0%

3 | Tidak Tahu - 0%
Jumlah 8 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa selurgpaeden dari aparat
Pemerintahan Kecamatan Tempuling menjawab “Ya” denglasan bahwa
aparat Pemerintahan Kecamatan Tempuling telah mdeksn bak
penampungan sampah di wilayah Kecamatannya. Adggwaban responden
dari Aparat Pemerintah di atas berbeda dengan pwalesponden dari
masyarakat mengenai pengawasan Camat terhadapgupeagq bak
penampungan sampah di Kecamatan Tempuling yand ddipat pada tabel

di bawah ini :
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Tabel V.38: Jawaban Responden Dari Masyarakat Kecamatan Tempuling
Mengenai Penyediaan Bak Penampungan Sampah Oleh
Pemerintah Kecamatan Tempuling

No Jawaban Frekuens (Orang) Per{s;?)tase

1 Ya 34 34 %

2 | Tidak 46 46 %

3 | Tidak Tahu 20 20 %
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabasparden dari
masyarakat kecamatan tempuling adalah sebanyak r&dg catau 34 %
menjawab “Ya”, 46 orang atau 46 % menjawab “Tidd&h 20 orang atau 20
% menjawab “Tidak Tahu”. Sehingga dalam hal ini atagiketahui bahwa
Aparat Pemerintahan jarang menyediakan bak penagapursampah di
wilayah Kecamatan Tempuling Kbupaten Indragiri Hili

Melihat karna adanya perbedaan jawaban responden agarat
pemerintah dan masyarakat, sehingga dibuat rekagitjawaban responden
dari Aparat Pemerintah dan masyarakat Kecamatanpdlemy mengenai
penyediaan bak penampungan sampah di Kecamatanulieghdapat dilihat
pada tabel di bawah ini :

Tabel V.39: Rekapitulas Jawaban Responden dari Aparat Pemerintahan
dan Masyarakat Kecamatan Mengenai Penyediaan Bak

Penampungan Sampah Oleh Pemerintah Kecamatan
Tempuling
No Jawaban Frekuens (Orang) Per(so%tase
1 |VYa 42 38,9 %
2 | Tidak 46 42,6 %
3 | Tidak Tahu 20 18,5 %
Jumlah 108 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil rékigsi jawaban
responden dari aparat Pemerintahan dan masyara@ntatan Tempuling
sebanyak 42 orang atau 38,9 % yang menjawab “Y&'Qrdng atau 42,6 %
menjawab “Tidak” dan 20 orang atau 18,5 % membarijgavaban “Tidak
Tahu".

Sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwa eftgah
Kecamatan Tempuling belum maksimal dalam penyedmnpenampungan
sampah di wilayahnya. Hal ini dapat dilihat darrdagnya bak penampungan
sampah yang ada dan masih banyak masyarat membaiaapgh disembarang
tempat sehingga berdampak timbulnya pencemarakulinggn.

Keadaan tersebut bertolak belakang dengan jawedsgponden dari
Aparat Pemerintah mengenai pengawasan Camat terh@eteggunaan bak
penampungan sampah dapat dilihat pada tabel dirbeiva
Tabel V.40: Jawaban Responden Dari Aparat Pemerintahan Kecamatan

Tempuling Mengenai Pengawasan Camat Terhadap
Penggunaan Bak Penampungan Sampah

No Jawaban Frekuens (Orang) | Persentase (%)

1 |Ya 8 100 %

2 | Tidak - 0%

3 | Tidak Tahu - 0%
Jumlah 8 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa selurgpaeden dari aparat
Pemerintahan Kecamatan Tempuling menjawab “Ya” denglasan bahwa
aparat Pemerintahan Kecamatan Tempuling telah woiedak pengawasan
terhadap penggunaan bak penampungan sampah dakvilkgcamatannya.

Adapun jawaban responden dari Aparat Pemerintaitai berbeda dengan
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jawaban responden dari masyarakat mengenai pengaw&amat terhadap
penggunaan bak penampungan sampah di Kecamatarullregmngang dapat di
lihat pada tabel di bawah ini :

Tabel V.41: Jawaban Responden Dari Masyarakat Kecamatan

Tempuling Mengenai Pengawasan Camat Terhadap
Penggunaan Bak Penampungan Sampah

No Jawaban Frekuens (Orang) Per{s;?)tase

1 |Ya 27 27 %

2 | Tidak 47 47 %

3 | Tidak Tahu 26 26 %
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabaspameden dari
masyarakat kecamatan tempuling adalah sebanyak r&idg catau 27 %
menjawab “Ya”, 47 orang atau 47 % menjawab “Tidd&h 26 orang atau 26
% menjawab “Tidak Tahu”. Sehingga dalam hal ini atagiketahui bahwa
dalam hal pengawasan bak penampungan sampah Cam®eemgtan
Tempuling kurang maksimal melakukanya.

Melihat karna adanya perbedaan jawaban responden agarat
pemerintah dan masyarakat, sehingga dibuat rekagitjawaban responden
dari Aparat Pemerintah dan masyarakat Kecamatanpdlang mengenai
pengawasan Camat terhadap penggunaan bak penampwagapah di

Kecamatan Tempuling dapat dilihat pada tabel didbaimi :
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Tabel V.42: Rekapitulas Jawaban Responden dari Aparat Pemerintahan
dan Masyarakat Kecamatan Mengenai Pengawasan Camat
Terhadap Penggunaan Bak Penampungan Sampah

No Jawaban Frekuens (Orang) Per{s;?)tase
1 |Ya 35 32,4 %
2 | Tidak 47 43,5 %
3 | Tidak Tahu 26 24,1 %
Jumlah 108 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil rékigsi jawaban
responden dari aparat Pemerintahan dan masyara@ntatan Tempuling
sebanyak 35 orang atau 32,4 % yang menjawab “YA'Qrdng atau 43,5 %
menjawab “Tidak” dan 26 orang atau 24,1 % membarijgavaban “Tidak
Tahu".

Sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwaaC&empuling
belum maksimal melaksanakan pengawasan terhadaggy®an bak
penampungan sampah yang sudah tidak memadai urenkmpung sampah
dan masih banyaknya masyarakat yang membuang saimykdm pada
tempatnya.

Dari keadaan diatas bertolak belakang dengan pmwedsponden dari
Aparat Pemerintah mengenai pengawasan Camat terh@etsggunaan bak

penampungan sampah setiap bulanya dapat dilihattphdl di bawah ini :
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Tabd V.43. Jawaban Responden dari Aparat Pemerintahan Kecamatan
Tempuling Mengenai Pengawasan Camat Terhadap
Penggunaan Bak Penampungan Sampah Setiap Bulannya

No Jawaban Frekuens (Orang) Per{s;?)tase

1 |Ya 8 100 %

2 | Tidak - 0%

3 | Tidak Tahu - 0 %
Jumlah 8 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa seluraly 400 % responden
dari aparat Pemerintahan Kecamatan Tempuling mahjafva” dengan
alasan bahwa aparat Pemerintahan Kecamatan Templ@ah melakukan
pengawasan terhadap penggunaan bak penampungarahsainpwilayah
Kecamatannya.

Adapun jawaban responden dari Aparat Pemerintahtai berbeda
dengan jawaban responden dari masyarakat mengengawasan Camat
terhadap penggunaan bak penampungan sampah sddapya di Kecamatan
Tempuling yang dapat dilihat pada tabel di bawah in
Tabel V.44: Jawaban Responden dari Masyarakat Kecamatan

Tempuling Mengenai Pengawasan Camat Terhadap
Penggunaan Bak Penampungan Sampah Setiap

Bulannya
No Jawaban Frekuens (Orang) Per(s(;?)tase
1 |Ya 27 27 %
2 | Tidak 53 53 %
3 | Tidak Tahu 20 20 %
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabasparden dari

masyarakat kecamatan tempuling adalah sebanyak r&idg catau 27 %
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menjawab “Ya”, 53 orang atau 53 % menjawab “Tidd&h 20 orang atau 20
% menjawab “Tidak Tahu”. Sehingga dalam hal ini atagiketahui kurang
maksimalnya melakukan pengawasan bak penampungarpaba setiap
bulannya oleh Camat Kecamatan Tempuling.

Melihat karna adanya perbedaan jawaban responden agarat
pemerintah dan masyarakat, sehingga dibuat rekagitjawaban responden
dari Aparat Pemerintah dan masyarakat Kecamatanpdlemy mengenai
pengawasan Camat terhadap penggunaan bak penampsaggah setiap
bulannya di Kecamatan Tempuling dapat dilihat gabtal di bawabh ini:

Tabel V.45: Rekapitulasi Jawaban Responden dari Aparat Pemerintahan

dan Masyarakat Kecamatan Mengenai Pengawasan Camat
Terhadap Penggunaan Bak Penampungan Sampah Setiap

Bulannya
No Jawaban Frekuens (Orang) | Persentase
(%)
1 |VYa 35 32,4 %
2 | Tidak 53 49,1 %
3 | Tidak Tahu 20 18,5 %
Jumlah 108 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil rékigsi jawaban
responden dari aparat Pemerintahan dan masyara@ntatan Tempuling
sebanyak 35 orang atau 32,4 % yang menjawab “Ya&'9rang atau 49,1 %
menjawab “Tidak” dan 20 orang atau 18,5 % membarijgavaban “Tidak
Tahu”. Sehingga dapat diperoleh suatu kesimpuldnwbaCamat Tempuling
hampir tidak pernah atau belum maksimal melaksanpkagawasan terhadap

penggunaan bak penampungan sampah setiap buladaly@i tampak dari

79



banyaknya bak penampungan sampah yang rusak @knpiinah di perbaiki
atau diganti oleh Aparat Pemerintahan Kecamatarnpuéng.

Dari keadaan tersebut bertolak belakang denganbmwaesponden
dari aparat Pemerintahan Kecamatan Tempuling mangemgawasan Camat
terhadap penanaman pohon pelindung untuk keseradam keasrian
lingkungan di wilayah Kecamatan Tempuling dapahédtlpada tabel di bawah
ini:

Tabe V.46: Jawaban Responden dari Aparat Pemerintahan Kecamatan
Tempuling Mengenai Pengawasan Camat Terhadap

Penanaman Pohon Pelindung Untuk Keserasian dan
Keasrian Lingkungan

No Jawaban Frekuens (Orang) Per(soeA?)tase

1 |Ya 4 50 %

2 | Tidak 3 37.5%

3 | Tidak Tahu 1 12,5 %
Jumlah 8 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa respodeird4 orang atau 50
% aparat Pemerintahan Kecamatan Tempuling menja¥Xah 3 orang atau
37,5 % menjawab “Tidak” dan 1 orang atau 12,5 %javeab “Tidak Tahu”.
Adapun jawaban responden dari Masyarakat Kecanfatarpuling mengenai
pengawasan Camat terhadap penanaman pohon pelindtukgkeserasian dan
keasrian lingkungan di wilayah Kecamatan Tempudtlagat dilihat pada tabel

di bawah ini:
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Tabe V.47: Jawaban Responden dari Masyarakat Kecamatan Tempuling
Mengenai Pengawasan Camat Terhadap Penanaman Pohon
Pelindung Untuk Keserasian dan Keasrian Lingkungan

No Jawaban Frekuens (Orang) Per{s;?)tase

1 |Ya 18 18 %

2 | Tidak 44 44 %

3 | Tidak Tahu 38 38 %
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabasparden dari
masyarakat kecamatan tempuling adalah sebanyak rd8g catau 18 %
menjawab “Ya”, 44 orang atau 44 % menjawab “Tidalh 38 atau 38 %
menjawab “Tidak Tahu”. Sehingga dalam hal ini jgralilakukan pengawasan
Camat terhadap penanaman pohon pelindung untukasese dan keasrian
lingkungan di wilayah Kecamatan Tempuling.

Melihat keadaan diatas, sehingga dibuat rekapitjlasmban responden
dari aparat dan masyarakat Kecamatan Tempuling emangpengawasan
Camat terhadap penanaman pohon pelindung untukasese dan keasrian
lingkungan di wilayah Kecamatan Tempuling yang dajléihat pada tabel di
bawabh ini :

Tabel V.48: Rekapitulas Jawaban Responden dari Aparat Pemerintahan
dan Masyarakat Kecamatan Tempuling Mengenai

Pengawasan Camat Terhadap Penanaman Pohon Pelindung
Untuk Keserasian dan Keasrian Lingkungan

No Jawaban Frekuens (Orang) Per(s(;?)tase
1 |Ya 22 20,4 %
2 | Tidak 47 43,5 %
3 | Tidak Tahu 39 36,1 %
Jumlah 108 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rekdgsi jawaban
responden dari aparat Pemerintahan dan masyara@ntatan Tempuling
sebanyak 22 orang atau 20,4 % yang menjawab “YAQrdng atau 43,5 %
menjawab “Tidak” dan 39 orang atau 36,1 % membarijgavaban “Tidak
Tahu”. Sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulamwvhaCamat belum
melakukan pengawasan terhadap penanaman pohondyrggin untuk
keserasian dan keasrian lingkungan di wilayah Ketam Tempuling. Hal
tersebut tampak dengan banyaknya pohon pelindung yasak dan tidak
diganti.

Adapun jawaban responden dari aparat pemerintamgenai
pengawasan Camat terhadap fasilitas lingkungankdaerasian lingkungan
yang seimbang, nyaman dan aman di wilayah Kecanddpat dilihat pada
tabel di bawah ini :

Tabe V.49: Jawaban Responden dari Aparat Pemerintahan Kecamatan
Tempuling Mengenai Pengawasan Camat Terhadap Fasilitas

Lingkungan dan Keserasian Lingkungan Yang Seimbang,
Nyaman dan Aman

No Jawaban Frekuens (Orang) Per(soeA?)tase

1 |Ya 8 100 %

2 | Tidak - 0%

3 | Tidak Tahu - 0%
Jumlah 8 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa seluraly 400 % responden
dari aparat Pemerintahan Kecamatan Tempuling mamjatva” dengan

alasan bahwa Camat telah melakukan pengawasaitatadihngkungan dan
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keserasian lingkungan yang seimbang, nyaman dann adiawilayah
Kecamatan Tempuling.

Adapun jawaban responden dari Aparat Pemerintahtai berbeda
dengan jawaban responden dari masyarakat mengemgawasan Camat
terhadap fasilitas lingkungan dan keserasian lingkm yang seimbang,
nyaman dan aman di Kecamatan Tempuling yang dalii@tdoada tabel di
bawah ini :

Tabel V.50: Jawaban Responden dari Masyarakat Kecamatan Tempuling
Mengenai Pengawasan Camat Terhadap Fasilitas

Lingkungan dan Keserasian Lingkungan Yang Seimbang,
Nyaman dan Aman

No Jawaban Frekuens (Orang) Per(soeA?)tase

1 |Ya 25 25 %

2 | Tidak 41 41 %

3 | Tidak Tahu 34 34 %
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabaspamrden dari
masyarakat kecamatan tempuling adalah sebanyak r&5g catau 25 %
menjawab “Ya”, 41 orang atau 41 % menjawab “Tidd&h 34 orang atau 34
% menjawab “Tidak Tahu”. Sehingga dalam hal ini atagiketahui kurang
maksimalnya melakukan pengawasan fasilitas lingkonglan keserasian
lingkungan yang seimbang, nyaman dan aman oleh Cdfeaamatan
Tempuling.

Melihat karna adanya perbedaan jawaban responden agarat
pemerintah dan masyarakat, sehingga dibuat rekagitjawaban responden

dari Aparat Pemerintah dan masyarakat Kecamatanpdlemy mengenai
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pengawasan Camat terhadap fasilitas lingkungankdaerasian lingkungan

yang seimbang, nyaman dan aman di Kecamatan Tamgpddipat dilihat pada

tabel di bawah ini :

Tabel V.51: Rekapitulasi Jawaban Responden Dari Aparat Pemerintahan
dan Masyarakat Kecamatan Mengenai Pengawasan Camat

Terhadap Fasilitas Lingkungan dan Keserasian Lingkungan
Y ang Seimbang, Nyaman dan Aman

No Jawaban Frekuens (Orang) Per(s(;w)tase

1 |VYa 33 30,5 %

2 | Tidak 41 38 %

3 | Tidak Tahu 34 31,5%
Jumlah 108 100 %

Sumber : Data Lapangan, 2010

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil rékigsi jawaban
responden dari aparat Pemerintahan dan masyara@ntatan Tempuling
sebanyak 33 orang atau 30,5 % yang menjawab “YR"pré&ng atau 38 %
menjawab “Tidak” dan 34 orang atau 31,5 % membarijeavaban “Tidak
Tahu”. Sehingga dapat diperoleh suatu kesimpuldmvhaCamat Tempuling
hampir tidak pernah atau belum maksimal melaksanpkagawasan terhadap
fasilitas lingkungan dan keserasian lingkungan yaeignbang, nyaman dan
aman. Hal ini tampak dari banyaknya fasilitas lmggan yang rusak dan tidak

layak lagi di pakai.
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V.3. Hambatan-Hambatan Dari Fungsi Camat Dalam Pembinaan K esehatan

Lingkungan Di Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir

Adapun hambatan dari kurang maksimalnya fungsi Caladam pembinaan

kesehatan lingkungan Kecamatan Tempuling Kabugdatiagiri Hilir :

a.

Masih rendahnya kesadaran masyarakat pada pengirigigkungan yang
bersih, sehat dan nyaman bagi masyarakat dan nkakitlup lainnya.

Sehingga fungsi Camat dalam pembinaan kesehatagkuhigan di

Kecamatan tempuling menjadi tidak maksimal.

Kurangnya perhatian dari Pemerintah khususnya Retalean Kecamatan
Tempuling dalam mewujudkan lingkungan yang bersé#hat dan nyaman.
Hal ini terlihat dari jarangnya Pemerintahan Kectama Tempuling

melakukan penyuluhan, pembinaan, dan kurang maksmgpengawasan
dilakukan Pemerintah Kecamatan.

Kurang tegasnya Pemerintahan dalam memberikan isak&pada

masyarakat yang membuang sampah bukan pada terapagtjingga

menyebabkan pencemaran lingkungan.
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BAB VI

PENUTUP

VI.1. Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Daam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
pada pasa 126 ayat (1) berbunyi: Kecamatan dipimpin oleh camat yang
pelaksanaan tugasnya memperoleh pelimpahan sebagian wewenang bupati atau
walikota untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah.

2. Kesehatan lingkungan adalah suatu kondisi lingkungan yang mampu menopang
keseimbangan ekologis yang dinamis antara manusia dan lingkungan untuk
mendukung tercapainya redlitas hidup manusia yang sehat, sejahtera dan bahagia

3. Dukungan dan partisipasi dari masyarakat serta koordinasi (pembagian kerja)
dengan instans terkait sangat diperlukan oleh Camat. Dengan kata lain Camat
merupakan salah satu unsur yang sangat menentukan dalam mewujudkan
kesehatan lingkungan di wilayah Kecamatan. Camat dituntut kemampuanya
daam mengendalikan dan menciptakan wilayah yang sehat lingkunganya
sehingga pelaksanaan pembangunan di wilayahnya dapat berjalan dengan baik
dan lancar.

4. Dari hasil penelitian dapat di ketahui fungsi Camat dalam pembinaan kesehatan
lingkungan belum maksimal menurut masyarakat Kecamatan Tempuling, ini

dapat diketahui melalui beberapa tabel dalam bab V.
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5. Mengena fungs Camat dalam pembinaan kesehatan lingkungan di Kecamatan
Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir terdiri dari :
a. Penyuluhan lingkungan yang bersih
Penyuluhan lingkungan yang bersih, tertib dan sehat mempunyai 5
(lima) tatanan kelompok penyuluhan yaitu : (1) Tatanan rumah tangga; (2)
tatanan pendidikan; (3) tatanan institusi kesehatan; (4) tatanan tempat-tempat
umum; (5) tatanan tempat kerja. Dalam hal ini dapat diketahui melalui tabel
pada V.7 sampa tabel V.21 yang mana Camat belum maksima dalam
melakukan penyuluhan lingkungan yang bersih ini tampak masih rendahnya
kesadaran warga dalam memelihara lingkungan yang sehat misalnya dalam
pembuangan sampah-sampah.
b. Pembinaan dan pembimbingan terhadap limbah pemukiman, penghijauan
pemukiman dan keserasian lingkungan
Daam hal ini, menurut aparat Pemerintahan Tempuling bahwa Camat
telah melaksanaan pembinaan dan pembimbingan terhadap limbah lingkungan
baik dalam upaya menanggulangi pencemaran maupun mengajak masyarakat
untuk melakukan penghijauan. Tetapi kenyataannya menurut sebagian
masyarakat Kecamatan Tempuling bahwa Camat Tempuling belum maksimal
ddam melakukan pembinaan dan pembimbingan terhadap limbah
pemukiman, penghijauan pemukiman dan keserasian lingkungan dan belum

maksimalnya Aparat Pemerintahan dalam upaya mengajak masyarakat untuk
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melakukan penghijauan di wilayah Kecamatan tersebut (dapat diketahui
melalui tabel V.22 sampai tabel V.36).
c. Pengawasan terhadap fasilitas lingkungan dan keserasian lingkungan
Daam ha ini, menurut Aparat Pemerintahan bahwa Camat sudah
maksimal melakukan pengawasan terhadap fasilitas lingkungan dan
keserasian lingkungan dengan baik. Tetapi menurut masyarakat kecamatan
Tempuling bahwa Camat belum maksimal mengadakan pengawasan terhadap
fasilitas kebersihan lingkungan khususnya penggunaan bak penampungan
sampah maupun pengawasan mengena pohon pelindung. Hal ini tampak
masih banyaknya sampah yang berserakan yang dibuang bukan pada
tempatnya (dapat diketahui padatabel V.22 sampai tabel V.51).
V1.2, Saran
Adapun saran dari penulis mengenai fungs Camat dalam pembinaan
kesehatan lingkungan di Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir adalah
sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada Camat Tempuling agar dapat mengeluarkan kebijakan-
kebijakan mengenai masalah lingkungan agar terciptanya lingkungan yang
aman, nyaman dan bersih sehingga masyarakat merasa nyaman untuk tinggal
di daerahitu.

2. Kepada masyarakat juga diharapkan untuk turut andil dalam menciptakan

lingkungan yang bersih, aman dan nyaman.



91

3. Demi terciptanya lingkungan yang bersih diharapkan masyarakat tidak
membuang sampah sembarangan sebab akan berakibat pencemaran

lingkungan.
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